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ABSTRAK

Perkembangan gaya hidup masyarakat yang semakin dinamis, dipengaruhi oleh
digitalisasi serta meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan keberlanjutan, telah
mendorong perubahan fungsi ruang publik secara signifikan. Generasi 7 sebagai
kelompok usia dominan saat ini cenderung lebih menghargal pengalaman, interaksi
sosial, dan keberlanjutan dibandingkan kepemilikan materi. Di Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri, hal ini tercermin melalui perkembangan Kampung Inggris sebagai
pusat eduwisata yang diminati oleh ribuan pelajar dari berbagai daerah. Kondisi ini
menimbulkan kebutuhan akan ruang yang tidak hanya mendukung kegiatan belajar
non-formal, tetapi juga sesuai dengan gaya hidup modern serta mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, saat ini masih terdapat keterbatasan fasilitas
yang mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut secara terpadu.

Lifestyle Center for Edutainment sebagal pusat kegiatan multifungsi vang menggabungkan
fasilitas belajar, area komersial bagi pelaku UMKM, zona hiburan, serta ruang terbuka
hijau, Konsep perancangan mengadopsi pendekatan arsitektur biofilik guna
menciptakan lingkungan yang sehat, nyaman, dan selaras dengan alam. Fasilitas ini
dirancang secara inklusif untuk mendukung pendidikan non-formal, mengembangkan
kreativitas generasi muda, dan memperkuat perekonomian lokal secara berkelanjutan.
Rancangan ini diharapkan dapat menjadi contoh fasilitas publik yang sesuai dengan
kebutuhan generasi masa kini serta mendukung visi kabupaten Kediri.

Kata Kunci : Lifestyle Center, Edutainment, Biophilic, Ruang Publik

LEARNTERRA | PARE LIFESTYLE CENTER FOR FDfJT.ﬂJNMFNT/



ABSTRACT

The increasingly dynamic lifestyle of society, influenced by digitalization and a growing
awareness of health and sustainability, has significantly driven changes in the function
of public spaces. Generation Z, as the dominant age group today, tends to value
experiences, social interaction, and sustainability more than material possessions, In
Pare District, Kediri Regency, this is reflected in the development of Kampung Inggris
(English Village) as an edu-tourism center attracting thousands of students from various
regions. This condition has created a need for spaces that not only support non-formal
learning activities but also align with modern lifestyles and encourage local economic
growth. However, there are currently limitations in facilities capable of accommodating
these needs in an integrated manner,

This research proposes a Lifestyle Center for Edutainment as a multifunctional activity
hub integrating learning facilities, commercial areas for MSME actors, entertainment
zanes, and green open spaces. The design concept adopts a biophilic architectural
approach to create a healthy, comfortable, and nature-harmonious environment, This
facility is inclusively designed to support non-formal education, foster the creativity of
the younger generation, and strengthen the local economy sustainably. This design is
expected to serve as an example of a public facility that meets the needs of the current
generation and supparts the vision of Kediri Regency.

Keywords : Lifestyle Center, Edutainment, Biophilic, Public Space
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|LATAR BELAKANG

Setiap tahunnya, tren lifestyle atau gaya hidup crang-orang terus mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zaman. Beberapa tren baru muncul ke permukaan seperti digitalisasi kehidupan
sehari-hari, meningkatnya kesadaran akan kesehatan mental dan fisik, serta gaya hidup berkelanjutan
yang ramah lingkungan, Generasi Z, yang tumbuh di era digital, memiliki gaya hidup yang lebih
menghargai pengalaman, interaksi sosial, keberlanjutan, serta menyukal pengalaman virtual dan nyata,
dibandingkan generasi sebelumnya berfokus pada kepemilikan materi dan aktivitas tradisional [1].

Menurut International Council of Shopping Centers (IC5C), fifestyle center lalah suatu pusat terspesialisasi
yang memiliki rantai retall skala besar dengan tempat yang menyediakan layanan kuliner, fashion, dan
hiburan dengan fokus utama pada ruang terbuka. Perkembangan ini mencerminkan evolusi dari pusat
perbelanjaan tradisional menuju tema retail yang lebih unik, sebagaimana dijelaskan dalam jurnal
"Lifestyle Shopping Center: A Retail Evolution of the 21st Century” (Kim, Sullivan, Trotter, & Forney,
2003}, Faktor -faktor lingkungan, termasuk perkembangan struktur, informasi, dan teknologi,

mempengaruhi transformasi ind,
Lifestyle Center for Edutainment saat ini menjadi tren PENGEMBANGAN NILALNILA| KARAKTER

penting dalam perkembangan fasilitas  yang g

mendukung pendidikan dan kreativitas di suatu Ol Ha “ELI‘E-.E“
daerah. Pusat ini berfungsi sebagai wadah -l [ Handrt el
multifungsi yang mengintegrasikan ruang untuk 2 o B Z’::’E,:“ >
belajar, bersosialisasi, berinteraksi, dan bersantai, Thn e “‘iﬁ%ﬁ% i s
sekaligus membentuk nilai-nilai karakter sepert ﬁ% "“NLE“I!IM"E:I‘J: "aan
kolaborasi, kreativitas, kemandirian, kepekaan F

Pl P il v $arinss ikl s i Erpizras i i

sosial, berpikir kritis, serta kesadaran lingkungan
melalui berbagai aktivitas yang mendukung.

Tren ini sangat relevan di Kecamatan
Pare, Kediri, yang telah berkembang
pesat sebagai pusat pendidikan di
Jawa  Timur, didukung  oleh
infrastruktur pendidikan yang maju
serta beragam kegiatan belajar vang
inovatif [2]. Keberadaan Kampung
Inggris di Pare menjadi faktor utama
yang menarik ribuan pelajar dari
berbagai daerah dan negara untuk
belajar bahasa Inggris  secara
intensif, menjadikan Pare sebagai
pusat pengembangan eduwisata [3].

Bre  Bamnabegd

Mok i lmidah Thabbodid Bemdbedad

e ey e N B e
N M e R~y
Bev Ebur SamhB Belajar di Kampang Inggris Pare
'lg I.:I'I?IIEF

Gambar 1.3. Berita belajar di karmpung inggris [4]
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Kegiatan belajar di
1 inggris  imi
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| datang dari berbagai daerah ini
| menciptakan kebutuhan akan
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kegiatan positif mereka,
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Gambar 1.1. Nilai karaktar remaja [1]

Searah Kampung Ingaris Pare, Destinasl Eduwisata di Jaws Timur

Gambar 1.2, Berita terkait Fare menj'adi sduwisata [3]
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Kecamatan Pare juga merupakan pusat pendidikan utama di Kabupaten Kediri dengan perkembangan
di sektor pendidikan formal. Data dari Dinas Pendidikan menunjukkan bahwa Pare memiliki lebih
banyak sekolah 5D, SMP, dan 5MA serta jumlah pelajar yang lebih tinggi dibandingkan kecamatan lain
di Kabupaten Kediri. Peningkatan jumlah pelajar mencerminkan tingginya kebutuhan pendidikan di
Pare, menjadikannya sebagai pusat pendidikan terkemuka dengan fasilitas yang lebih lengkap dan
berkualitas. Mamun, selain fasilitas pendidikan, para pelajar juga memerlukan ruang yang nyaman
untuk bersosialisasi, berdiskusi, dan beristirahat. Fasilitas yang mendorong interaksi dan kolaborasi
antar pelajar sangat penting untuk memperkaya proses pembelajaran dan pengembangan diri mereka.
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Gambar 1.4, Grafik jumlah sekalah di Kecamatan Pare Gambar 1.5, Grafik jumlab murid di Kecamatan Pare

Saat ini, fasilitas yang ada di Kecamatan Pare belum sepenuhnya sesuai dengan gaya hidup para
pemuda, yang cenderung suka berkumpul, berbelanja, dan bersosialisasi. Kebutuhan akan ruang yang
ryaman untuk belajar, bersosialisasi, dan relaksasi semakin penting, terutama dengan tingginya jumlah
pelajar yang datang ke Kampung Inggris. Para pelajar memerlukan ruang yang tidak hanya mendukung
kegiatan belajar, tetapi juga mengakomodasi interaksi sosial dan relaksasi, sehingga dapat membantu
mereka mengembangkan kreativitas dan keterampilan hidup.

Pusat Pendidikan Keterbatasan Ruang

Berkembang Pesat yang Nyaman eTatn Rs

yang Tidak Efisien

Kurangnya Wadah

Tinggifiye LS Multifungsi

Pelajar Pendatang
Lingkungan Paositif

Gambar 1.6. Keadaan pare saat ini
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Kecamatan Pare tidak hanya
dikenal sebagai pusat E==
pendidikan, tetapi juga memiliki &
potensi besar sebagai pusat
kreativitas berbasis UMKM lokal,
sejalan dengan program

Meskipun kreativitas lokal di Pare
tinggi, kekurangan fasilitas yang
rmemadai untuk menampung dan
mengembangkan bisnis kreatif
menjadi kendala. Ekonomi lokal
yang masih bergantung pada
Pemerintah Kabupaten Hediri sektor pertanian dan
yang berfokus pada kreativitas, perdagangan tradisional
produktivitas, dan  ekonomi membuat banyak LB
kerakyatan. Produk unggulan kesulitan bersaing dengan pasar
Kabupaten Kediri, seperti olahan rmodern. Hal ini disebabkan oleh

nanas, tahu, teh, dan kopi kurangnya dukungan
merupakan komoditas pertanian - infrastruktur dan ruang
yang berpotensi besar untuk = komersial yang dibutuhkan untuk
memperkuat ekonomi lokal dan " mendukung pertumbuhan

perlu pengembangan lebih lanjut ekonomi kreatif di wilayah ini.

& .___‘h--jr.‘- Ea r Gambar 1.11. Bupati Tinjau Lapangan [&]

Gambar 1.10. I"F-erin'ra mndnrnn pmurr-huhan ekonomi [7]
Untuk mengatasi kekurangan ini dengan memenuhi.gaya hidup para pemuda yang cenderung aktif
bersosialisasi, berbelanja, dan berkumpul, diperlukan perancangan yang komprehensif yang tidak
hanya mendukung kegiatan pendidikan, tetapi juga mendorong pengembangan ekonomi dan
kreativitas lokal. Dengan adanya perancangan Pare Lifestyle Center for Edutainment, sebuah pusat
multifungsi yang mengintegrasikan ruang belajar, interaksi sosial, kegiatan berbelanja, hiburan, dan
relaksasi dalam satu lokasi, hadir sebagai solusi yang relevan untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
Fasilitas ini mencakup Creative Marketploce untuk produk UMEM, Croft Workshops untuk pelatihan
keterampilan, Retgil Incubator untuk pengembangan bisnis lokal, Reloxed Study untuk pengembangan
edukasi dan bhahasa, serta berbagai ruang sosial dan zona hiburan seperti amphitheater atau area
pertunjukan terbuka dirancang untuk mendukung interaksi dan kolaborasi para pengunjung. Penting
juga untuk melestarikan identitas Kediri dengan mengintegrasikannya melalui penampilan produk lokal
dan penyelenggaraan acara budaya, sehingga dapat memperkuat rasa kebanggaan masyarakat dan
memastikan nilai-nilai serta warisan budaya Kediri tetap hidup di tengah perkembangan zaman.

Melinat kondisi pare saat ini, dan juga program pemerintah kabupaten =

Kediri mengenai optimalisasi tata kelola lingkungan hidup, dan r‘;;;:i:ﬁlﬂ Tambah RTH dan RTP di Kampun
sumber daya alam, perancangan Pare Lifestyle Center for Edutainment 2.
sangat relevan dengan pendekatan arsitektur biophilic sebagai solusi pEEDED
optimal untuk memenuhi ruang multifungsi bagi pelajar dan
komunitas lokal dengan mengintegrasikan elemen alam, material
alami, dan desain semi terbuka. Menciptakan lingkungan yang
nyaman untuk masyarakat pare dan harmonis dengan alam,
mendukung keberlanjutan, mencerminkan komitmen terhadap
pengelolaan lingkungan yang baik, dan meningkatkan kesejahteraan . bar1.12. Berita terkait npﬁm"'w___i
pengunjung sejalan dengan program pemerintah. tata kelola lingkurgan [8]
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manusia dan alam
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pengembangan kreativitas

= Peningkatan Kualitas Hidup
sasudi dengan gaya hidup
pelajar

gy, -

QDRGNS WRLINE

* Pengembangan UMKM untuk
. meningkatkan pendapatan dan
ekonomi lokal,

+ Penguatan Pariwisata Edukasi
untuk menarik pengunjung dan
mendukung ekonomi lokal.

INTEGRASI ISLAM

suku  atau  ras, dan
mengajak manusia untuk

saling mengenal. Al-Jahiz
menyoroti pentingnya
interaksi sosial dan

hubungan antar manusia
untuk saling menghormati.

menunjukkan  kekuasaan-
Nya. Sayyid Qutb
menambahkan bahwa
hubungan manusia dengan
alam menciptakan
kesadaran akan tanggung

jawab menjaga lingkungan.

¥
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SOTAL WALUE ERTMECAIMENTAL WALIE STOMDTHNG WALDE
Surah Al-Hujurat (49:13): Surah Al-Bagarah {2:164); Surah Ar-Ra'd (12:11)%:
"Hai manusia, sesungguhnya "Sesungguhnya pada “"Sesungguhnya Allah tidak
Kami menciptakan kamu dari penciptaan langit dan bumi, akan mengubah keadaan suatu
seorang laki-laki dan seorang pergantian malam dan siang, kaum sebelum mereka
perempuan dan menjadikan kapal yang berlayar di laut mengubah keadaan diri
kamu berbangsa-bangsa dan membawa apa yvang mereka sendiri."
bersuku-suku supaya kamu bermanfaat bagi manusia,....... * Al-Mawardi  menekankan
saling mengenal.” * Al-Qurtubi menafsirkan pentingnya usaha dan
¢ |bn Kathir menekankan bahwa ayat ini mengajak inisiatif  individu  dalam
bahwa ayat ini manusia untuk merenungi mengubah keadaan, baik
menunjukkan  kesetaraan kebesaran ciptaan Allah secara pribadi  maupun
manusia tanpa memandang sebagai tanda-tanda yang kolektif.  Al-Raghib Al

Isfahani menyoroti bahwa
perubahan harus dimulai

dari dalam diri, vang
berkantribusi pada
peningkatan kandisi

ekonomi masyarakat.
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q RUANG LINGKUP

Lifestyle Center for Edutainment di Pare dirancang untuk menjadi pusat yang mengintegrasikan
pendidikan, hiburan, dan komersial, dengan asumsi kepemilikan gabungan antara swasta dan
pemerintah. Pusat ini akan menyajikan berbagai fasilitas, mulai dari fasilitas pendukung ekonomi
UMKM lokal seperti retail’kios, hingga ruang belajar, workshop, dan zona hiburan untuk mendukung
pengembangan keterampilan dan kreativitas pemuda. Dengan menggabungkan aspek edukasi dan
rekreasi, pusat ini tidak hanya menawarkan tempat untuk berbelanja dan bersosialisasi tetapi juga
menyediakan lingkungan yang mendorong pertumbuban pribadi dan interaksi sosial.
S e e e e |

KOMERSIAL

BATASAN FUNGSI Pusat perbelanjaan

Lifestyle Center for Edutainment dirancang
dengan tiga fungsi utama untuk memenuhi
berlfagai gI':Ei:uutiharl pengunjung. Fungsi EDUKAS! &

- Lo : : REKREASI |} FULTEE]
primer meliputi fasilitas edukasi seperti ruang SEKUMDER
belajar dan workshop, serta zona hiburan :
untuk pengembangan keterampilan dan
rekreasi seperti amphitheater atau area
pertunjukan  terbuka. Fungsi  sekunder
mencakup area komersial, termasuk fasilitas

Sarana hiburan

pendukung ekonomi UMKM lokal seperti F_F'MER‘ 2NN
retail/kios dan pusat perbelanjaan. Fungsi \/ '
penunjang menyediakan fasilitas tambahan : OUTDOOR
seperti outdoor space, ATM, toilet, dan \q‘_‘—* SPACE

mushola, untuk memastikan kenyamanan dan
kemudahan bagi semua pengunjung.

BATASAN LOKASI BATASAN PENGGUNA

Sesuai dengan data BPS Kab Kediri,

kelompok remaja adalah  mereka m
yang berusia 10-19 tahun, dan secara
demografis kelompok remaja dibagi
menjadi kelompok usia 10-14 tahun
dan kelompok usia 15-19 tahun. a8
Fasilitas ini dirancang inklusif, dapat
dikunjungi oleh  semua kalangan
dengan sistem akses QR code,

Jumlah Penduduk Kecamatan Pare Hasil Sensus
Penduduk 2010-2023. Menurut I{Elampok Umur

Remaja

Dewasa

Gambar 1.13. Ukuran dan bentuk sila di Pare

10% 60 % l 30%1

Usulan lokasi tapak berada di kawasan
strategis berdekatan dengan pusat
pendidikan dan fasilitas publik yaitu Jalan Anak anak Pemuda Tua

Raden Ajeng Kartini, Mgeblek, Pelem, Kec.
Pare, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64213, BATASAN SKALA LAYANAN

Luas tapak sebesar 20.926,12 m2 (2 ha). Skala pelayanan pada rancangan Lifestyle Center
Batas - batas tapak : for Edutainment mencakup skala Masional karena
s Lltara: Persawahan banyak pelajar dari Kampung Inggris yang
* Selatan : Taman kota hutan pare datang dari berbagai daerah di Indonesia mulai
& Timur: 5DN Pelem 1, TK Dharma Wanita dari sabang hingga merauke datang unntuk
+ Barat: Pertokoan belajar bahasa inggris.
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1MAKSUD & TUJUAN
PERANCANGAN

Maksud dari Perancangan Lifestyle Center for
Edutainment di Pare, Kediri, bertujuan untuk
merancang fasilitas terpadu vang mendukung
pendidikan non-formal sesuai dengan gaya hidup
para pelajar, kegiatan dan ekonomi kreatif lokal
melalui  UMKM. Ferancangan  ini  ingin
menghadirkan pusat edukasi sesuai dengan gaya
hidup  para pelajar  dan  berkelanjutan,
memadukan pembelajaran, interaksi sosial, dan
hiburan dalam satu kawasan.

SASARAN PERANCANGAN
Sasaran dari proyek ini adalah menyediakan ruang
serbaguna wyang dapat dikenfigurasi  untuk

berbagai keperluan seperti kelas, workshop, dan
serminar, serta auditorium untuk acara besar, Zona
komersial akan mencakup beberapa kios UMEKM
lokal yang menawarkan produk kerajinan dan
makanan khas daerah, dengan fokus pada
ekonami |okal dan  keberlanjutan lingkungan.
Sebanyak 40% dari total area akan didedikasikan
sebagai ruang terbuka hijau dan ruang publik,
seperti taman dan area bermain, untuk kegiatan
komunitas dan rekreasi. Desain perancangan akan
mengaplikasikan aksesibilitas lengkap, termasuk
jalur ramp, pintu lebar, dan fasilitas toilet ramah
difabel, sesuai dengan standar regulasi bangunan
nasianal.

==
TUJUAN PERANCANGAN

Membuat rancangan
yang mengakomodasi
berbagai kegiatan
publik sepert
workshop,  seminar,
dan acara komunitas,
serta ruang untuk
UMEM  lokal aga

dapat memamerkan
dan menjual produk
LUMKEM mereka.

Menyediakan fasilitas
penunjang

pendidikan non-
formal dan Zzona
hiburan yang
mendukung  kreatif
keterampilan  para
pemuda, serta
menawarkan ruem.gI

belajar dan hiburan
sesual dengan gaya

hidup mereka,

Mengutamakan Mendoreng per-
elemen alami sepertif ftumbuhan LI K
ruang terbuka hijaud fdan mendukung
untuk  menciptakany fekonomi kreatif:
lingkungan yang! [dengan menyediakan
nyaman, peningkatan) fruang kemersial dan
kesejahteraan fasilitas yang
peEnguUnjung dany fmembantu usaha
menciptakan suasanaj |lakal dalam
yang mendukung! | mengembangkan
kreativitas. bisnisnya.
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A

(TINJAUAN PRESEDEN

MNama Project
Beachwalk Mall Bali Kuta

Client
Indonesian FParadise Property,

Group, dan Global Mediacom.

Sahid

Fungsi Project

Pusat perbelanjaan, taman.,

Tipologi Project

Tipologi proyek ini mencakup pusat
perbelanjaan semi-terbuka Yang
menawarkan pengalaman belanja yang
unik  dengan desain teras yang
terinspirasi oleh sawah bertingkat Bali,
Lokasi

Jalan Pantai Kuta, Kuta, Bali, Indonesia

Luas
3,7 Ha (Hektar)

Jumlah Lantai
3 Lantai

Tahun
2009 - 2012
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Kelebihan :
+ [Desain Terbuka dan Modern: Ruang terbuka

dengan pencahayaan alami dan taman atap
menciptakan suasana nyaman.

Fasilitas Modern: Menyediakan  berbagai
fasilitas seperti bioskop, pusat kebugaran, dan
area permainan anak-anak dalam satu tempat,
Material Berkualitas: Menggunakan material
tahan lama yang mendukung estetika modern
dan perawatan mudah,

Kekurangan :

» Kepadatan dan

Mavigasi: Kepadatan
pengunjung dapat menyulitkan navigasi dan
mengurangi kenyamanan.

Parkir Terbatas: Ruang parkir yang tidak
memadai dapat menyebabkan kesulitan bagi
pengunjung.

kKurangnya Elemen Lokal: Desain modern
mungkin kurang menonjolkan budaya lokal Bali.




]
PENERAPAN PADA BANGUNAN

Desain tampilan bangunan ini
sangat artistik dan  atraktif,

dengan penempatan  ruang
terbuka di tengah sehingga
selasar bangunan menjadi semi-
outdoor. Welcome area yang
ikonik juga menjadi daya tarik
yang membuat bangunan ini
sangat ramai dikunjungi.

MULTIPLEKS s

Langit-langitnya  terbuat
dari  multipleks
difinishing natural,
tersusun setiap 60 x 120
cm, dengan lampu-lampu
di antaranya.

yang

SEMI TERBUKA

Tipologi pusat perbelanjaan
terpadu  menjadikan  koridor
pada mall ini memiliki sifat semi
terbuka  yang  berbatasan

langsung dengan wvoid berupa

taman dan kolam yang berada
ditengah. FPerapan ini juga
beriringan dengan arsitektur
biofilik.
[ . - I#.- 1 n--l
I 1
{ ‘ {:-_-."

PENERAPAN ARSITEKTUR BIOFILIK

L o ol
ROOF GARDEN AND ATRIUM
Area roof garden pada lantai 2
yang dapat diakses melalui
jembatan memperkuat kesan
alami, dan atrium yang cukup
luas di  bagian  tengah
memberikan sirkulasi udara
alami yang cukup baik.

COURTYARD

Mengurangi kebutuhan energi,
Dengan memanfaatkan
pencahayaan alami dan ventilasi
silang, bangunan dapat
mengurangi ketergantungan
pada sistem penerangan dan
pendingin udara,

GUTTER
Untuk mengatasi air hujan ke

lantai koridor, ada gutter besar
yang akan menampung tampias
air hujan, Gutter ini juga sebagal

penghalang ke railing
transparan yang mengamankan
area tepi koridor, sehingga tidak
membahayakan orang vyang
berdiri di lantai-lantai atas.

FLOOR HARDENER
Koridornya yang bermaterial
Aaar dengan

oo pembogi  sefiap 1 m2.
|| Material  sederhana  ini
" mendominasi lantai dasor.

hardenar

VERTICAL GARDEN FACADE
Vertical garden facade mampu
mengurangi panas matahari
pada ruang interior, dan
mampu mengurangi silau saat
matahari berada pada sudut
rendah.

LEHRH?HR#:H!EEHFHM!EHEEFMFDUTMWFNT/ 8




Nama Project Kelebihan:

starfield COEX Mall » Desain Menarik: Fasad dan interior yang artistik
Client dengan elemen visual atraktif, termasuk video
Starfield, Shinsegae Group interaktif, serta konsep biophilic yang
Fungsi Project menyertakan taman dan kolam di tengah mall.
Pusat perbelanjaan, hiburan, dan budaya o Fasilitas Lengkap: Starfield Library dengan
Tipologi Project koleksi buku luas, serta berbagai hiburan
Pusat perbelanjaan besar dengan konsep seperti bioskop, akuarium, dan restoran,
"platform budaya" yang » Akses Mudah: Terhubung langsung dengan
mengintegrasikan belanja, seni, budaya, stasiun subway, memudahkan akses
dan pariwisata. Starfield COEX Mall PENEUNjUNE.
menawarkan pengalaman belanja yang
unik dengan area terbuka, zona belanja Kekurangan:
tematik, serta fasilitas hiburan. » Gangguan Visual: Video interaktif di kolom
Lokasi dapat menggangEu pengunjung yang mencari
Distrik Gangnam, Seoul, Korea Selatan suasana tenang.
e s Buku Tidak Bisa Dipinjam: Buku hanya bisa
16,5 Ha (Hektar) dibaca di tempat, tidak dapat dipinjam pulang.
= Kepadatan Pengunjung: Area populer seperti

Jumlah Lantai : ; ; ;
il et etk tarat perpustakaan dan koridor wvideo seringkali

Tahun sangat rarﬁar, mengurangi kenyamanan.

2000 (pertama kali), direnovasi pada 2014

STARFELD
LCOEXIMAUISEOUS
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]
PENERAPAN PADA BANGUNAN

TAMPILAN IKONIK
Perpaduan elemen desain yang

mencolok  dan  penggunaan
warna serta bentuk  yang
menarik  membuat  mall ini
menjadi landmark visual di area
tersebut. <

L

RUANG INTERAKSI
Menawarkan ruang yang nyaman

untuk membaca, bersantai, dan
berternu  orang lain.  Bisa
menikmati waktunya meskipun
tidak membaca buku. Tempat ini
dirancang untuk memberikan
ketenangan dan kesegaran, baik
melalui  membaca  maupun
pengalaman sosial.

KORIDOR SEMI-TERBUKA
COEX  Mall  memiliki  ruang

terbuka di  tengah  yang
menghubungkan berbagai area,
dengan desain Yang
memungkinkan  pencahayaan
alami dan udara segar masuk ke
area dalarm mall.

PUELIC INDOOR
Menyediakan  area

dengan  berbagai fasilitas,
termasuk  tempat  duduk
seperti amphitiater dan ruang
untuk acara publik.

sosial

STARFIELD LIBRARY
Mengintegrasikan desain yang

menggabungkan elemen artistik
dengan fungsi praktis, seperti
rak buku yang tidak hanya
estetis tetapi juga fungsional.

KORIDOR INDOOR MALL
Beruansa vyang menarik dan

interaktif, menciptakan
pengalaman  belanja  yang
menyenangkan. Dihiasi dengan
pencahayaan  dinamis  dan
grafis mencolok, area ini
menampilkan kolom-kolom
dengan layar video yang
menayangkan iklan, informasi,
atau permainan.

LEARNTERRA : PARE LIEFSTYLE CENTER FOR EOUTAIMMENT / 10




|KA]IAN PENDEKATAN

Biofilik atau Biophilia menurut bahasa Yunani berasal dari suku kata, yaitu bio yvang berarti hidup
dan philia yang berarti cinta. Biophilia pertama kali dicetuskan oleh seorang psikolog bernama
Enrich Fromm pada tahun 1964 dalam Sumartana (2015), Kemudian mulai dipopulerkan searang

pakar biologi Universitas Harvard yaitu Edward O. Wilson pada tahun 1984,
Menurut Wilson, manusia

membutuhkan  alam  lebih  dari
sekedar apa yang diberikan  alam
W secara  fisik, wyaitu terkait upaya
§ manusia untuk memenuhi kebutuhan
intelektual, kognitif dan spiritual.
Biofilik bertujuan untuk menciptakan
¥ ruang yang mengintegrasikan eleamen
A, alami ke dalam lingkungan binaan.

EHNVIRONMENTAL FEATURES

Prinsip ini berkaitan dengan pengintegrasian elemen
lingkungan alami ke dalam desain ruang, seperti tanaman,
air, dan wudara segar. Kediri, yang dikenal dengan
pertanian dan keindahan alamnya, pengintegrasian
elemen lingkungan alami seperti tanaman lokal, air
mancur yang menggunakan air dari sumber alami, dan
sistem ventilasi alami dapat meningkatkan suasana yang
mendukung kesejahteraan masyarakat,

S PRING
BIOERILIE

Contohnya @ Penggunaan tanaman khas Kedirl seperti
pchon mangga atau beringin dapat memberikan nuansa
hijau dan menyegarkan.

LIGHT AMD SPACE
Prinsip ini berkaitan dengan pencahayaan alami
dan  pengaturan ruang vyang memanfaatkan
cahaya matahari dan menciptakan ruang yang
terasa terbuka dan terhubung dengan lingkungan
luar,

.Contoh: Jendela besar, skylight, dan pencahayaan
yang meniru cahaya matahari.

HATURAL PATTERNS AMD PROCESEES

Prinsip ini mencakup penerapan pola dan proses alami
dalam desain, seperti pola pertumbuhan tanaman,
struktur sarang lebah, dan siklus alam. Penerapan pola
dan proses alami dalam desain dapat mencerminkan
siklus pertanian yang menjadi tulang punggung ekonomi
Kediri.

Contoh: pola geometris yang terinspirasi oleh pola
pertumbuhan tanaman padi atau bentuk struktur sarang
lebah dapat digunakan dalam desain dinding atau lantai,
menciptakan harmoni antara ruang dan alam.

11 / PEMDAHLILLIAMN
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DESAIN BIOFILIK MENURUT AHLI

lstilah "Desain Biofilik" pertama kali dikemukakan aleh Steven Kellert. Desain biofilik b

hubungan menguntungkan antara manusia
dengan alam di dalam bangunan dan landskap
dapat terwujud (Kellert, 2009), Desain  biofilik
merupakan desain hubungan antara alam g
sekitar dengan manusia. Menurut Browning,
desain biofilik menyediakan kesempatan kepada
pengguna untuk beraktifitas pada tempat yang
sehat, meminimalisir tingkat stress dan dapat
memberikan kehidupan yang sejahtera dengan
menyatukan konsep desain alam
(Browning,2014).

MATURAL SHAPES AND FORME
Prinsip ini melibatkan penggunaan bentuk dan
struktur yang terinspirasi oleh alam, menciptakan
desain  yang mengingatkan pada bentuk-bentuk
biclogis atau struktur alami. Dengan mengenali
kekayaan alam dan flora yang ada di Kediri, desain
dapat mengambil inspirasi dari bentuk-bentuk biologis
yang terdapat di alam.

Contoh: Desain organik seperti bentuk daun mangrove
atau bunga lokal, furnitur dengan desain alami.

Prinsip ini mencakup p];lmaﬁamarrbahwa manusia
memiliki  hubungan  evolusi yang  mendalam
dengan alam, dan desain harus mencerminkan
serta mendukung kebutuhan biclogis dan
psikologis ini.

Contoh: Ruang untuk relaksasi, aktivitas fisik, dan
elemen yang merangsang pengalaman sensorik.

Prinsip ini melibatkan desain yang merespons konteks lokal
dan budaya tempat tersebut, menciptakan keterhubungan
antara ruang dan lingkungan sekitarnya. Menggunakan
material lokal dan desain yang mencerminkan budaya dan
kanteks lakal Kedir

Contoh: Menggunakan material lokal dan kerajinan tangan
dan tradisi arsitektur setempat, akan menciptakan
keterhubungan yang kuat antara ruang dan lingkungannya

LEARNTERRA ! PARE (IFESTYLE CENTER FOR FﬂUTRJWFNT/'lz
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MANFAAT DESAIN BIOPHILIC

Dengan gaya hidup modern yang semakin terpisah dari
alam, manusia sering kali mengalami tekanan dan stres.
Desain  biophilic  memungkinkan untuk menciptakan
lingkungan vyang lebih seimbang secara mental dan
emosional dengan memasukkan unsur-unsur alami ke dalam
ruang-ruang yang kita tempati sehari-hari. [10] Arsitektur
biophilic bukan hanya tentang membuat bangunan yang
menarik secara visual, tetapi juga menciptakan tempat yang
mendukung kesejahteraan manusia, Penelitian menunjukkan
bahwa elemen alam dalam desain dapat mengurangi stres,
meningkatkan konsentrasi, dan memperbaiki suasana hati,
sehingga mendukung kesehatan fisik dan mental.

EBIOMORPHIC FORMS & PATTERNS

{EENTUK DAN POLA BIOMORFIK)
Mengikuti alam melalui pola, bentuk dan tekstur

sebagai elemen struktural ataupun dekoratif,

MATERIAL CONNECTION WITH NATURE

(HUBUNGAN MATERIAL DAN ALAM)
Menggunakan material alam dengan

meminimalkan proses pengolahan
sehingga dapat menggambarkan
suasana ekologi dan geologi alam.

Bentukan alam organis,

keldakieraturan  objek,  materi,
warna, bentuk menjadi  sebuah
analogi mendeskripsikan alarm alami.

\ POLA PE

COMPLEXITY & ORDER DESAIN

(KOMPLEKSITAS DAN KETERATURAN)
Memberikan sensorik yang beragam

menyerupai kondisi alam.

& THERMAL & AIRFLOW VARIABILITY

*__ (VARIASI PERUBAHAN PANAS DAN UDARA)
Menambahkan wariasi dalam perubahan

subu, kelembapan dan gerakan angin di
dalam ruangan meniru alam sekitar,
< NON-VISUAL CONNECTION WITH NATURE

" (HUBUNGAN NON-VISUAL DENGAN ALAM)
Menghubungkan manusia dan alam melalui

indra pendengaran, peraba dan perasa.

. VISUAL CONNECTION WITH NATURE

" (HUBUMNGAN VISUAL DENGAN ALAM)
Menghubungkan manusia dan alam dengan

pemandangan alam dan sistem kehidupan.
. PRESENCE OF WATER (KEHADIRAN AIR)
" Menambahkan unsur air memberikan pengalaman
kepada manusia dengan melihat, mendengar dan
menyentuh elemen air dalam ruang tersebut.

MATURE 10"
Menghadirkan sec
dan semu unsur :
ruangan, seperti
hewan dan lain sek
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Penerapan arsitektur biofilik dalam
perancangan Pare Lifestyle Center for
Edutainment sangat tepat karena dapat

menciptakan suasana yang
menenangkan bagi para pengunjung,
meningkatkan konsentrasi,
memperbaiki suasana hati,

meningkatkan pengalaman belajar dan
hiburan, serta mengedukasi tentang
pelestarian lingkungan. Dengan
menciptakan lingkungan yang
menyenangkan dan alami, desain
biophilic juga dapat menarik lebih
banyak pengunjung dan mendukung
ekonomi lokal.

PROSPECT (PROSPEK)
Membentuk ruangan dengan

pandangan tanpa penghalang yang
luas, terbhuka dan lebar.

MYSTERY (MISTERI)

Menciptakan suasana yang menarik
MATURE OF THE SPACE untuk dapat dijelajahi lebih dalam lagi.
Konfigurasi spasial di alam. Melibat
lingkungan  sekitar,  ketertarikan
terhadap  hal  tidak  diketahui, REFUGE {TEMPAT PERLINDUNGAN)
pandangan tidak jelas Memberikan rasa aman dan terlindungi

pada pengguna dari berbagai sisi, baik
dari sisi belakang maupun sisi atas,

RISK/PERIL (RESIKO/BAHAYA)
Menciptakan karakteristik untuk menimbulkan rasa

bahaya atau ancaman tetapi tetap memiliki
perlindungan yang aman. Seperti Unsur keselamatan
harus melindungi pengguna dari bahaya saat berdiam
diri pada ruangan yang menerapkan pola ini,

J o CONNECTION WITH NATURAL SYSTEMS

" (HUBUNGAN DENGAN SISTEM ALAMI)
Menggunakan material alam untuk mempertahankan bentuk alami dan
karakteristik yang sama dengan alam, Seperti mengolah air hujan untuk
sistem lanskap dan memberikan akses visual yang memperlihatkan
kejadian alam seperti hujan, aliran sungai dan lain sebagainya.

. NON-RHYTHMIC SENSORY STIMULI

~ (STIMULUS SENSOR TIDAK BERITME)
Menambahkan rangsangan sensarik alami dengan memberi

gerakan yang terkadang tidak disadari oleh individu.

ara langsung, fisik
lam dalam suatu

tumbuhan,  air,
g ainya.

. DYNAMIC & DIFFUSE LIGHT

- (CAHAYA DINAMIS DAN MENYEBAR)
Memanfaatkan intensitas dan bentuk cahaya secara

dinamis dan menyebar secara alami menciptakan
suasana perubahan waktu yang terjadi di alam.

LEARNTERRA | PARE LIFFATYLE CENTER FOR FEII'JT.Q.'NMENT/'IJI.



(STRATEGI PERANCANGAN

KAMPUNG INGGRIS SEBAGAI :;;ﬁ';'::'m PROGRAM PEMERINTAH
EDUWISATA Den berkembangnya DAERAH
Kampung Inggris di Pare, |-o 8ol EMBANgNya  perfokus pada pengembangan
Kediri, memiliki potensi besar] jumiah  pelajar, d;h”mhka"‘ kreativitas, produktivitas,
sehagai kﬂ'ﬁﬂﬁaﬁ \I'!_ﬂiﬂfal mmgyﬂ?\gﬁﬁmiadn an sesuail; pgndapatan . rnasya’rakat

‘edukasi. I "’-'E“-g."l” gaya hidup moderni ejaiy ekonomi kerakyatan

3

KURANGNYA GAYA HIDUP PELAJAR
KESEIMBANGAN MODERN

PENDIDIKAN & HIBURAN i'iEbLftl_lhEl‘l akan ruang
Banyak  pelajar  kesulitan! |l ifleksibel yang menduk ngI

imenemukan  tempat  yang| [l [belajar, bersosialisasi, danj
‘menyediakan  keseimbangan| |l (kolaborasi, dengan  akses
;antara kegiatan belajar dan digital,  multifungsi, 5er‘tai
{hiburan diluar kegiatan rnengn‘utprrasikan edukas| dan|

sekolah. | Mhiburan. |

I
| ¢
¥ 'KURANGNYA SINERGI UMEKM |

_ DAN GAYA HIDUP
Kurangnya sinergi antara

UMKM dan gaya hidup|
pemuda di Pare menghambat
pengembangan UMKM lokal, |

LA MR TR e P RN S L e

ISU

Merancang pusat yang
‘menggabungkan fasilita:
~ edukasi dan gaya hldup
remaja untuk memberikan
- pengalaman dan
\endukung keterampilan
dan kreativitas 4

Merancang ruang untuk
 UMEKM, ruang terbuka
hijau, dan fasilitas yang
- mendorong kreativitas
sesuai program |

pemerintah

 Menyediakan ruang
- multifungsi yang dapat
~ dikonfigurasi untuk
berbagai kegiatan
“dengan memperhatikan
- gaya hidup pelajar

=
<L
=2
=
=
[

— I_____ — — —

LIFESTVILE FDELDE

Fleksibllitas
Ruang

&
Ruang terbuka Hubungan
IETRERESEERE——" | antara manusla
lingkungan dan alam

Menggunakan o=
material alam

STRATEGI DESAIN

yang . 3| sesual gaya hidup para pelajar,
dan ekonomi kreatif lokal melalui UMKM dengan menghadirkan pusat edukasi dan ya i |II[I i

inklusif dan berkelanjutan, memadukan pembelajaran, interak: sial, dan hiburan dalam satu kawasan.

S 3 Ul T



Membaca berita Menyusun Bab 1
+ 4

Mendapatkan isu
mengenai para
pemuda

Menentukan
tujuan dan ruang
lingkup

. 4
Menentukan Mendapatkan
objek dan lokasi topik dan judul
& 4
Diskusi dengan [N Mendapatkan
pembimbing saran

Menentukan skerna B Menentukan ide
proses desain dasar desain

Memunculkan ide

Memetakan peta
tata masa

konsep perancangan

Analisi perancangan

Menentukan tagline et asarkan-duts

Diskusl dengan

Mendapatkan
pembimbing kesimpulan awal

Mendiskusikan
konsep dengan i
dosen pembimbing i

8 Mendapatkan
Mendiskusikan : feedback

I
WMelakukan revisi

konsep dengan [
dosen pengampu ;
Mendiskusikan |

konsep dengan e
dosen teman

Mencari referensi
objek, pendekatan,
keislaman

Menjawak solusi
dari permasalahan

H Mendapatkan

Merancang konsep kon EEP sebagl
solusi dalam

| perancangan

I

Diskusi dengan
pembimbing

NN [\|=mibuat gambar

kerja
Diskusi dengan '
pembimbing
Membuat 30

!
, %
Melakukan revisi

berdasarkan
diskusi
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ENVIRONMENTAL SOCiAl
VALUE ECONOMIC VALUE Penyediaan
Menciptakan ruang yang Pengembangan UMKM sosialisasi, i
nyaman bagi pengunjung dan penguatan pariwisata kolaborasi,
dengan membangun edukasi untuk Yang me
hubungan positif antara Grn meningkatkan Fow pembelz
manusia dan alam, serta pendapatan serta kreativi
meningkatkan mendukung meningkat
keberlanjutan lingkungan. perekonomian lokal. hidup sesua
hidup
(2L DEEAL
LINGKUNGAN SEKITAR

+ Gaya Hidup Pelajar Modern
Kebutuhan akan ruang fleksibel yang mendukung
belajar, bersosialisasi, dan kolaborasi, dengan akses

ey

PROJECT DESAIN
RUANG LINGKUP

Lifestyle Center for Edutainment di Pare
dirancang untuk menjadi pusat yang
mengintegrasikan pendidikan,
hiburan, dan komersial, dengan asumsi
kepemilikan gabungan antara swasta dan
pemerintah. Pusat ini akan menyajikan
berbagai fasilitas, mulai dari fasilitas
pendukung ekonomi UMEM lokal seperti
retail’/kios, hingga ruang  belajar,
workshop, dan  zona hiburan untuk
mendukung pengembangan keterampilan
dan  kreativitas  pemuda. Dengan
menggabungkan aspek edukasi dan
rekreasi, pusat ini  tidak hanya
menawarkan tempat untuk berbelanja
dan bersosialisasi tetapi juga
menyediakan lingkungan yang
mendorong pertumbuhan  pribadi dan
interaksi sosial.

o i e e SR e T P S R T L iy e N A R T

digital, multifungsi, serta mengintegrasikan edukasi dan
hiburan.

+ Kurangnya Sinergi UMKM dan Gaya Hidup
Kurangnya sinergi antara UMKM dan gaya hidup
pemuda di Pare menghambat pengembangan UMKM
lokal.

* Kurangnya Keseimbangan Pendidikan & Hiburan
Banyak pelajar kesulitan menemukan tempat yang
menyediakan keseimbangan antara kegiatan belajar
dan hiburan diluar kegiatan sekalah, -

e llt

4 _'{1':' 1 __.,.
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AINMENT

 VALUE
ruang untuk

teraksi, dan

erta fasilitas
ndukung

Jaran dan

as, guna

<an kualitas
dengan gaya

pelajar.

PENDERATARM
DESAIN BIOFILIK

Istilah “Desain Biofilik" pertama kali dikemukakan oleh
Steven  Kellert, Desain  biofilik  bertujuan  untuk
menerjermahkan pemahaman biofilia ke desain
lingkungan binaan, sehingga hubungan
menguntungkan antara manusia dengan alam di
dalam bangunan dan landskap dapat terwujud
{Kellert, 2009),

Penerapan arsitektur biofilik dalam perancangan Pare
Lifestyle Center for Edutainment sangat tepat karena
dapat menciptakan suasana yang menenangkan
bagi para pengunjung, meningkatkan konsentrasi,
memperbaiki suasana  hati, meningkatkan
pengalaman  belajar dan  hiburan, serta
mengedukasi tentang pelestarian lingkungan.

DATA TAPAR
LOKASI

Lokasi tapak berada di Jalan Raden
Ajeng Kartini, MNgeblek, Pelem, Kec.
Pare, Kabupaten Kediri, Jawa Timur
64213, Kondisi tapak saat ini merupakan
sebuah lahan kosong di kawasan strategis
berdekatan dengan pusat pendidikan dan
fasilitas publik. Luas : 20926,12 m=

e e i R

Batas - batas tapak :

* Utara: Persawahan

= Selatan : Taman kata hutan pare
Timur : SDM Pelem, TK Dharma Wanita
Barat : Pertokoan

MAT BATANG B ps ' . -
e —

bank jatim_g B} :

e
L]

. .',.‘
> :
w

‘BERBUDAYA°



1 ANALISIS KAWASAN

komaoditas Wilayah  pusat  Fasilitas
pertanian pembelajaran pendidikan yaitu
wilayah kampung inggris SMA 2 Negeri

Kecamatan Fare FPare

BATAS UTARA
Per_c.awahan

BATAS SELATAN
Taman hutan

DRI

Lokasi tapak berada di Jalan
Raden Ajeng Kartini, Ngeblek,
Pelem, Kec. Pare, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur 64213, i e o
Kondisi tapak saat ini _____Gambar 2.1.5ite di Pare

merupakan  sebuah  lahan ' : '

SON Pelem 1, TK
Dharma Wanita

kosong di kawasan strategis Fasilitas  publik  Rumah sakit Arah jalur

herdekatan dengan pusat yaitu Taman umum daerah persimpangan k-1
pendidikan dan fasilitas publik. hufankotapare  Kabupaten menuju  Keota SEBATAS BARAT
Luas: 20926,12 m? Kediri dan Kabupaten Pertakoan

H.__J'v M
Lokasi site stategis terletak 3 ;
'dil:awasan pusat pendidikan |
~ dan fasilitas publik. Kondisi lokasi di jalan utama
~ tanah pada tapak relatif datar ‘mengalami keramaian pada

‘jam tertentu, berdampak
~ pada kenyamanan
 pengunjung

Terletak di pinggir jalan utama
‘sehingga  dapat  menarik
‘masyarakat yang melewati
,jalan tersebut. Mudah~ -
- diakses dari pusat kota. - 7

ﬂ Kawaﬁan yang padat
" dan ramai ini mungkin
‘memiliki keterbatasan
dalam pengembangan

.

~ infrastruktur seperti
* parkir / fasilitas umum,

1?/ PEMELLISUIRAN KOMSER PERANCANGAN



1

(KAJIAN FUNGSI & AKTIVITAS

Fungsi utama
dalam bangunan,
menjadi pusat
dalam bangunan.

EDUKASI
» literary space
= Productivity space
» Participatary Learning

ZONA SERVICE
Culinary Center
HIBEURAN Musholla

* Showcase Zone Mendukung dan menambah :
{Exhibition Hall, kenyarmanan fungsi utama -
Amphitheater) Dffice

ZONA KOMERSIAL

s Entrepreneurial Center

(Retall, Kios LIMKM)

ol

PENGUNJUNG PENGELOLA
Pengunjung yang datang untuk tujuan Individu atau kelompok yang terdiri
hiburan dan edukasi dari semua petugas dan staff yang

mengelala dan melayani

i

U e
II"“; ‘r' l\\ ‘ :
- . ,; l|.'.- :{‘-
S .___}
PELAKU USAHA/PENJUAL SERVICE
Individu atau badan usaha yang staff management bangunan untuk
melakukan kegiatan komersial merawat bangunan

LEARNTERRA ! PARE LIFFATYLE CENTER FOR FDrJT.ﬂJNMENT/"lE



S

SPACE

LITERARY
SIFAT

Membaca dan Pengunjung Privat .. m # Ruang baca

Meminjam buku Statis indoor dan
semi outdoor
; = Ruang
Mencari buku peminjaman
buku
Diskusi dan Pengunjung  SemiPrivat  @GEETAR . = Ruang
Kalaborasi Aletif b iz belajar grup
Berkumpul * Ruang
- _ belajar semi
Berdiskusi outdoor grup
Presentasi Pengunjung Semi Privat Datang 2% » Ruang
Aktif meeting

Menyiapkan Materi

Menjelaskan Materi

PRODUCTIMITY SPACE

Bekerja, Belajar, Pengunjung Privat Datang 2= m = Ruang
dan Membaca Statis G bekerja dan

Bekerja belajar

Pelatihan, Rapat, Pengunjung Semi Privat * Ruang

dan Workshop Abktif meeting
Mendengarkan Mentor

Diskusi dan Pengunjung  Semi Privat _m s Ruang

Kolaborasi Aktif belajar grup

PARTICIPATORY LEARMNING

Membuat Produk

dari Limbah Serat L L z;::t _ " SO S
s * Ruang praktik
halic, Kain tenun e penyimpanan
at, kerajinar o
Limbah bambu
Pelatihan Pengunjung Semi Privat m * Ruang
Permnasaran Pelaku Usaha Alktif meeting
Produk Menghadap Mentor # Ruang praktik
Fi s Ruang santai

Mendengarkan Mentor

19 / PEMELLISUIRAN KOMNSER PERANCANGAN



Memesan, Makan Pengunjung Privat
dan Minum Pelaku Usaha Statis
Pengelola, Staff
Memasak, Staff Privat
Menyiapkan Pelaku Usaha Statis
Makanan dan
Minuman

Belanja Pengunjung Privat

Statis

Pengelola, Staff

Bermain Pengunjung
Eksplorasi Alam Aktif

SIFAT
AKTIVITAS PENGGUNA AKTIVITAS
Pameran, Pengunjung Publik
Workshop dan Pelaku Usaha Adketif
Talk Show
Menikmati Event  Pengunjung Publik
{ Pertunjukan  Pelaku Usaha Akif
Fengelola

Menjual Barang  Pelaku Usaha Semi Privat
Altif
Distribusi dan Staff Privat
Logistik Pengelola Statis
Pelaku Usaha
Shalat FPangunjung Privat
Pelaku Usaha Statis
Pengelola, Staff
Wudhu Pengunjung Privat
Pelaku Usaha Statis

Semi Privat

PERILAKU

[

Menikmati Event

CLLIMNARY CEMTER

Menikmati Makanﬂ'-

Menyiapkan Masakan
Menyajikan Makanan

ENTREPREMEURIAL CENTER

Datang BE8

. Berjalan

Memilih barang

Pramosi

R

Melayani Pelanggan

Menyiapkan Produk

MUSHOLA

Datang ESe

Melaksanakan Shalat

RECREATIOMAL SPACE

: Partisipasi aktif

RUANG

Atrium
Open Plaza
Hall

Amphitheater

» R.Makan

Toilet
Kasir

Dapur
Coffe bar

Area Retail

Ruang
Penjualan
Ruang
Penyimpanan

Gudang
Ruang
penyimanan

Ruang
Shalat

Ruang
Wudhu

Ruang main
indoor
R.bermain
bersama

LEARNTERRA ! PARE LIFFETYLE CENTER FOR FﬂUTMI.I'MFl".I’F/Zﬂ



« KEBUTUHAN RUANG

Ruang Baca

Ruang
meeting

Ruang Baca
Semi
cutdoor

Ruang Staff

Ruang
Penyim-
panan Buku
Service area

Toilet

50 orang /
ruang

10 orang /
ruang

20 orang f
ruang

5 orang /
ruang

2arang /!
ruang
:|
Orang/Ruang

2 Gudang

Rak
kursi

2 Rak

Bilik we
Wastafel

50 x 2,8m Meja
50 x 0,21 rm Kursi
10x0,72m orang
5x 28m Meja
10 % 0,21 m Kursi
20x0,72m orang
320 % 2.8m Meja
30 % 0,21m Kursi
5x0,72m orang
5x 2,8m Meja
5x0,21m Kursi
234 Mg

2% (d%3m)

6x0,72m orang
6x0,8m W
Bx0,72m Wastafel

AP

PLEM

AP

DA

G0% Sirkulasi
36+140+10,5
=186,5

&0% Sirkulasi
T2611,242,1=
205% 4= B2
B0% Sirkulasi
21 6+84463=
111,9

20% Sirkulasi
36+1441,05=
18,65x2= 37,3
205 Sirkulasi

205 sirkulasi
2012 =24

20 % Sirkulasi
432+4,8+4,32
=13,44

300 m2

132 m2

180 m2

48 m2

300 m2

30 m2

20 m2

Total 878 m*

PRODUCTIVITY SPACE

Ruang
bekerja

Ruang
meeting

Ruang

Bekerja Sem|
outdoor

Ruang Staff

Toilet

Service area

50 orang /
ruang

10 orang /
ruang

50 orang /
ruang

Sarang /!
ruang

1

CrangiRuang

2oarang !
ruang

2 Gudang

Meja
Kursi

Meja
besar
Kursi
Meja
kursi

Meja
Kursi

Bilik wec
Wastafel

2 Rak

50x 0,72m orang
50 x 2,8m Meja
50% 0,21m Kursi

10%0,72m orang
Sx 28m Meja

10 % 0,21 m Kursi
S0x 0,72m orang
50 x 2,8m Meja
50 x 0.21m Kursi
S5x0,72m orang

5 % 2.8Bm Meja
5% 0,21m Kursi
6x0,72m orang
Gx0,8m WC
Gx0,72m Wastafel
2x[4x3m)

Doy

D&

DA

AP

DA

AP

0% Sirkulasi
F6+140410,5
=1865

&0% Sirkulasi
F211, 2491 =
205 %x6=123
&0% Sirkulasi
36+140+10,5
=1865

20% Sirkulasi
3,6+1441,05 =
18,65x2= 37,3
20 % Sirkulasi
4.32+4 B+4.32
=13,44

20% sirkulasi
2r12 =24

300 m2

200 m2

300 m2

48 m2

20 m2

30 m2

Total 698 m?
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Ruang Kelas 15 orang/
ruang
Ruang 10 arang /
rmeeting ruang
Ruang 15 arang /
Praktik ruang
Ruang Staff Sorangf
ruang
Ruang 2oarang/
Informasi ruang
Toilet 1
Orang/Ruang
Service area 2 orang /
ruang

8

2 Gudang

= Meja
o Kursi
« Lemari
= Mela
besar
o Kursi
= Meja
* Kursi
¢ Lemari
= Meja
*  Kursi

+ Meja
& Kursi

*  Bilik we
+ ‘Wastafel

2 Rak

STANDAR

RUANG

150, 72m orang
15x1,24m set
1x6m Lemari

10=0,72rm orang
5x 2.8m Meja
100,21 m Kursi
15%0,72m orang
15x7,24m set
6x6m Lemari
S5x0,72m orang
5x2.8m Meja

5 0,21m Kursi
2x0,72m orang
2 x 2.8m Meja
2x0.27m Kursi
6x0,72rm orang
6x0.8m WC

Bx0, 72m Wastafel

2x(dx3m)

AP

DA

AP

DIMENSI

0% Sirkulasi
10,8+18.6+6=
35,4%6= 2124

&0% Sirkulasi
T2+11,2+21=
205x4=82
B0 Sirkulasi
10,8+18,6+6=
35,4x6= 2124
20% Sirkulasi
3,6+14+1,05 =
1EB,65x2= 37,3
0% Sirkulasi
1,4445,6+0,42
=746
20 % Sirkulasi
4.32+4,8+4 32
=13,44
20% sirkulasl
212=24

400 m2

132 m2

400 m2

48 m2

am2

20m2

A mz

Total 906 m?

SHOWCASE ZOME

Afrium 200 crang f
ruang
Amphi- 200 orang /
theater ruang
Indoor
Amphi- 200 orang f
theater ruang
Qutdoaor
Open Plaza  S0orang/
raang
Hall S0 orang/
ruang
Toilet 1
Orang/Ruang
Service area 2orang /
ruang

2 Gudang

= Panggung. 1.2 m?ruang/ Org

= Kursi,
= Meja

= Bilik wic
= ‘Wastafel

2 Rak

200x(0,6m x 1,2m)
orang

200x(0,6m x 1,2m)
orang

24 m? ruang / Org
1,2 m? ruang / Org

24 m? ruang / Org
1,2 m? ruang / Org

60, 72m orang
G0, 8m WC
6x0,72m Wastafel

2x(4x3m)

PDLB

AP

PLSM

PLSM

DA

AP

205 Sirkulasi
200x7,2 =240

B0% Sirkulasi
144

G0%: Sirkulasi
144

B0% Sirkulasi
180

0% Sirkulasi
180

20 % Sirkulasi
4 32+4,8+4,32
=13.44

20% sirkulasi
21x=24

480 ma

250 m2

250m2

110 m2

110 m2

20 m2

30 m2

Total 1.000 m?
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FUNGSI SEKUNDER

Retail Kecil

Retail =
Sedang
Supermarket 200 arang /
ruang
Bookstore Sharang /
ruang
Ruang Staff Sorang /
ruang
Ruang 2 orang {
Manager ruang
Service area 2 arang/
ruang

15

1

2 Gudang

Cisplay

Cisplay

Display

Meja
Kursi
* [Rak

= Meja
*  Kursi

= Meja
= Kursi
2 Rak

STANDAR

Tx3Ix4=12M2
Total = 12 M2

®5x5=25M2
Total = 25 M2

Luas Minimal 400
m2

50x0,72m orang
15% 2,8m Meja
25 ¥ 0,21m Kursi
20 % 0,21m Rak

12mfrg

2xldx3m)

PERMEM-
DAG

AP

AP

FDLB

AP

40% Sirkulasi
15x12=180

40% Sirkulasi
1525 =375

Luas Minimal
400 rm2

304 Sirkulasi
36+ 42 + 525
+49,6= 92,85

20% Sirkulasi
3,6+14+1,05 =
18,65x%2=37.3
200 Sirkulasi
12ma

20% sirkulasi
212 =24

540 m2

400 m2

100 m2

48 m2

15 m2

30 m2

Total 1.393 m?
Ruang 50 orang { 1 Set 1—§ Eursi . Eet W T T DA 4050 5|!u|a5| 600 m

Malkan rUang 1 meja) 127 )=2.158 2,150x35=
Indoor Set2=bkursi # Set2(1x195 75565 m2
1 meja) % 1.7)=3.315 3.315x10=
33,15 m2
Ruang 50 orang / 1 Setl=dkursi = Set1(1x1.7x% DA A40% Sirkulasi G600 m2
Makan Semi ruang 1 meja) 1.27 )= 2.158 2.7150x35=
Dutdoor Set2=Gkursi = Set2(1x195 75565 m2
] 1 meja) ¥ 1.7)=3.315 3.315x10=
= 33.15m2
E, Coffe bar 20 orang ! 1 = Meja 200, 72m orang AP G0 Sirkulasi B0 m2
2 ruang = Kursi 20x 2,8m Meja 14,4+56+4,2=
g 200 0,27 m Kursi F4.6
TT] Dapur Sorang ! 2 = Sink £ %072 orang (B3 305 Sirkulasi 25 m2
- rUang = Cooker 1% B6m Sink 3,6+6+0,15+1
n + Baseunit 1x 0,15m Cooker 3,2+0,3=23.2
g » Kulkas 1x1,3m Base unit
=) 1% 0,33m Kulkas
8 Ruang Staff 5 orang / 2 = Meja 5x0,72m orang AP 20% Sirkulasi 48 m2
ruang *  [ursi 5 x 2,Bm Meja 3.6+14+1,05 =
5% 0,21m Kursi 18.65x2= 373
Toilet 1 f + Bilikwc 6x0,72m orang DA 20 % Sirkulasi - 20 m2
Orang/Ruang = ‘Wastafel &x0,8m WC 4,32+4 B+4,32
6x0,72m Wastafel =13.44
Service area 2orang f 2 Gudang 2 Rak 2%(4x3m) AP 208 sirkulasi 30 m2
ruang 2012 =24

Total 1.403 m?
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Parkir Maobil

Farkir Motor

Parkir
Sepeda

FUNGSI PENUNJANG

Ruang
Direktur

Ruang
Manager

Ruang
Meeting

Tailet

Ruang Tamu

50 Mobil

200 Motor

100 Sepeda

10 orang /
ruang

Sorang !
ruang

Zorang !
ruang

10 orang /
ruang

1
Orang/Ruang

STANDAR
RUANG

RECREATIOMNAL SPACE

MUSHOLA

R. Bermain 100 arang / S0x(0.6m x 1,2m) 60% Sirkulasi 120 m2
ruang orang 36
Toilet 1 6 = Bilikwc 6Bx0,72m orang ) 20 % Sirkulasi 20 m2
Orang/Ruang o« Wastafel 6x0,8m WC 4,32+4 84432
Ex0,72m Wastafel =13,44
Total 140 m?

LZONA PARKIR

S0x(5,0m %-1,9m)

200(2,0m x 0,7m)

100:(2,0m = 0,7m)

ZONA OFFICE

Sofa
Meja

Meja
Kiursi

Meja
Kursi

Meja
foursi

kloset
wastafel

1x0,72m orang
&x 2,8m Meja
2% 0.21m Kursl

5x0.72m orang
2% 2,8m Meja
2% 0.2Tm Kursi

2x0,72m orang
2% 2.8m Meja

26 0.21m Kursi
10x0,72m orang
5% 28m Meja
10% 0,27m Kursi
Gx{2mx 1,5m)
6x (0,5m = 0,45m)
0,72m orang

DA

DA

DA

Total 1.432 m?

DA

DA

DA

DA

Ruang Sholat 2 orang / Sajadah (15 1.00) + 20% Sirkulasi 45 m2
ruang « Rak (10.14) =25.14 35.2m2

Termnpat Sarang/ 2 - 5x0,72m orang DA 20% Sirkulasi 16 m2

Wudhu ruang Sx0,6m R, wudhu 3,6+3= 6,Bx2

Toilet 1 (& = Bilikwe  6x0,72m orang DA 20 % Sirkulasi 20 m2

Orang/Ruang « Wastafel &x0,8m W 43244 B+d,32
B0, 72m Wastafel =1344
Taotal 81 m?

60% Sirkulasi 760 m2
475
60% Sirkulasi 448 m2
210
60% Sirkulasi 224 m2
210

605 Sirkulasi
Z2+7.241.96
=16,36

30% Sirkulasi
3,6+5,6+0,42=
9,62

30% Sirkulasi
1.44+5,6+0,42
=746

a0 Sirkulasi
L2F11.2421=
205x4 =82
60 % Sirkulasi
18+1,35+0,72
=201

10 m2

8 m2

B2 m2

10 m

Total 130 m?

AT - PDLB:Flan and Design of Library Building - Gudi‘t«-.jtmupmnﬁud odition
alisls Pribadi P{Sﬁm :I.- __ﬂsiau Hen. ds Aﬂanrﬂy:mmfxeﬂm - Andres C Dahlgren
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FUNGSI PRIMER FUMNGSI SEKUNDER FUNGSI PENUNJANG
* Entrepreneurial Center Recreational Space : 500 m?
1 1.393 m2 Culinary Center: 1.403 m?

Mushola ; 81 m?
Participatory Learning : Office ; 130 m?
1.000 m? Parkir : 1.432 m?

e —
REGULASI DAN ZONING

ey : - \ Zona Publik
' = Entrepreneurial

Zona Privat Center

« Musholla ; ; * Showcase Zone

e Office PRU. . ... ~ * Participatory
4 Learning

= Culinary Center
s Recreational Space
Zona Semi Publik
s Literary space
* Productivity space

b
1

|

Koefisien dasar bangunan

yvang diperbolehkan untuk
Koefisien dasar hijau kawasan ini adalah 60%
yang diperbolehkan
untuk memaksimalkan » KDB =60% X 20926,12 m?
area hijau maka e =7.740,4 m?
koefisien menjadi 40% e

L
5

KDH =40%X%20926,12 m?
= 12,5556 m?

Lebar jalan disebelah selatan
site adalah 8 m. Maka Garls
Sempadan Bangunan 4 m,

il e yang berfungsi untuk menye
X ’ | diakan lahan sebagai daerah
Lebar jalan disebelah ' ' hijau dan resapan air.

selatan site adalah 8 m.
Maka Garis Sempadan
Bangunan 4 m, vang
berfungsi untuk menye
diakan lahan sebagai
daerah hijau dan
resapan air.
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[ EERHUBLIMG AN LANGEUMNG

EIRERAHHUBUNMNAHTAR RUJANG e BERHUBIMGAN DEKAT & MUDAH DICAPAI

o BERHUBUMGAN TIDAK LAMGSUNG

Persawahan
Pertokoan

Taman kota hutan pare SDN Pelem 1,

TK Dharma Wanita

S
BLOCK PLAN

Mushola Participatory Learning

Productivity space N
80, :-ﬁgz : Entrepreneurial Center

3.183 m?

Literary space e - -  Culinary Center
e : ; N T T U 1. = -'2
Shawc: e Zone L"-,_ ________ " F‘aﬂ%ﬁrea
1.2% ""I'-I'F 14 -ml
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s

¢« ANALISIS TAPAK

ANALISIS TATANAN MASSA

ISSUE _ GOALS WPy
* Penataan massa yang : \ . T'l"|E'rE-I"iLEdr'Ig tata ] tE!_.d.F..
Etatie mengakibatkan yang jelas dan  intuitif
sirkulas pengunjung 3 untuk ImembgasEn
menjadi  membosankan - e pergerakan  pengUnjung,
dan  tidak  intuitif, . sebagal perwujudan
| L R Complexity and Crder,
Mengatur orientasi
Bangunan yang bangunan  agar  dapat
menghadap jalan raya b _ : memaksimalkan
tidak rretriaksimalkan B pemandangan ke ruang
pemandangan ke ruang B terbuka : clan
terbuka vang  dapat menghadlrk:an_ elemen
mangurangl elemen , ala.rn,. sesuai  dengan
vizual. (Prospact), J . prinsip Prospect. .
Ruang terbuka hijau yang Menciptakan area hijau
terbatas  pada  site dan ruang terbuka yang
mengurangi kesempatan cukup untuk mendukung
bagi pengunjung untuk ingerakst: | <acia  oen
berinteraks dan il aktivitas rekreasi, sebagai
2 di TR _ e, ] perwujudan prinsip
MNature in the Space.

sehingga tidak  sesual
Complexity ard Order.

ruangan, tdak sesual
Mature in the Space, || o

Tatanan massa dibuat s Ruang terbuka hijau
berongga untuk cahaya pada tiap sisl
rmatahari bangunan
Tatanan massa linier Zona privat

berdasar pada tapak
bentuk persegi panjang

berjaunan dengan
pusat keramaian

Orientasi bangunan
menghadap ke
lingkungan alam sekitar

Zona publik
berdekatan dengan
jalan dan keramaian

BNEaN ME ]
mudah dip
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I
ANALISIS IKLIM ANGIN

ISSUE = GOALS

= Arah angin dari selatan Memudahkan  sirkulas|

mempengaruhi  sirkulasi | [N - — angin untuk masuk ke
udara dan kenyarmanan ' S 2N BN ccemua bangunan,
thermal, Bangunan dapat - ; sehingga  mendapatkan
menghalang| aliran angin, : / . WS pin dengan maksimal,

mengurangi penghawaan : s cesual  dengan prinsip
alamj, dan menciptakan %, wa Thermal B Alrflow
ketidaknyarnanan,  tidak i L X - Wariability,

sesual  dengan  prinsip o T ) Memaksimalkan bukaan
Thermal & Airflow [ e TE y P _ g pada sisi selatan untuk
Variability. ‘j" - i . i mendapatkan sirkulasi
Penataan massa tidak — 1kl angin secara optimal,
optimal menghambat § : sesuai  Complexity &
sirkulasi angin dan

Order.
mengurangi  efekeivitas Mengurangi paparan
ventilasl, berdampak debu pada bangunan
negatif kenyarmanan yang berdekatan dengan
pengguna, tidak 3 |alan raya, sesUal
ple B Connection with Matural
mendarong desain

SYstemS
memperhatikan pola
aliran udara,
Bangunan dekat dengan

A R R T L

Bulaan besar

jalan raya dapat i e
mengalami paparan debu g' sisi selatan
yang tinggi, [ angunan
mempengaruhi  kualitas !
udara di dalam dan g \
sekitar bangunan, Cdak S SsE , b Pohon
sesual Connection  with (AT S e _— T . - ketapang
Matural Systems, )L . \ . et schagal

: : o penyerap

MRLELEET e clobu

Semak-semak

dapat . -.,__.__________,,-' _______ B
o e : bagi h
sebagal filter aglan tenga

alami bangunan menjadi

pusat

NS
asi penyerap debu d 2, Mengeunakan ntuk membuat bukaan

utama dan o

rmemanfaat
untuk m
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I
ANALISIS IKLIM MATAHARI

ISSUE

= Kualitas pencahayaan
yang i optimal
mengakibatkan
kekurangan cahaya alami
dan ketidaknyamanan,
memeriukan penerapan
prinslp  Dynamic  and
Diffuse Light,
Orientasi bangunan yang i
menghadap langsung ke
matahari  menyebabkan [

silau, mengurangi
kenyamanan pengguna.
{Prospect)

Paparan sinar matahari

T

-

berlebih membuat suhu
dalam bangunan Cidak
fyaman,  meningkatkan
kebutuhan pendinginan
dan penggunaan energl,
supaya sesuai prinsip
Connection with MNatural

Green roof
membantu
menjaga suhu
dalam
bangunan

—_—t e —————

!
¥
.
-

e o o o o e

k. o e el e s

Taman untulk
menetralisir
cuaca panas

DESIGN SOLUTIONS

AN Edn
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GOALS

Menciptakan sUAzana
nyaman dan mengurangi
ketergantungan pada
pencahayaan buatan
dengan menerapkan
prinsip  Dynamic and
Diffuse Light.
Meminimalkan silau agar
pengguna merasa lebih
nyaman, terutama dl area
yang memeriukan
konsentrasi tinggi,
sebagsl perwujudan
prinsip Prospect.
Menjaga subu bangunan
agar  tetap  nyaman,
mendukung
kesejahteraan pengguna,
dan mengurangl
kebutuhan pendinginan,
sebagai perwujudan
prinsip Connection  with
MNatural Systerns

! Bukaan
| jendela di sisi
| timur

| Kanopi atau
| pergola di
: area terbula

timur gan

alfan




—
ANALISIS IKLIM SUHU DAN HUJAN

e i

pnde L
B, e E

e

wog =R GOALS

TR T )

Fersentase wakiu  yang
dihabiskan pada berbagai

tingkat kenyamanan
kelerbaban, yang =
dikategorikan menurut titik
embxn.

G Be s M

Gambar 2.2. Presentase wakiu suhu

ik il

ISSUE

Atap miring
dapat
mengalirkan
air hijan
secara efektif

Periode |ebih lembab dan
panas tahun berlangsung
selarma 10 bulan, tingkat
kenyamanan

lembab  dan
Menyengat,

sepanjang hari.
Penggunaan material
permukaan  yang keras
dapat menghambat
penyerapan alr hujan dan
bBerkontribus!  terhadap
masalah drainase
bertentangan dengan
Material Connectlon with
Mature,

T — o - -

-
-
‘.nl'
-~
v
-
- '?_ a
‘.\ .
- -
LY
1"-
\"'-
i i
il T RN R—
|
o
TR SR} _______.-'/
il
-
.-'—'.
o
-
&

= Mempercepat proses

penyerapan air hujan dan
mengalirkannya ke
termpat-tempat Warg
membutuhkan banyak air
sebagai  wujud  dari
Connection with Matural
Systems,
Mengembangkan strategi
untuk memanfaatkan air
hujan yang tertampung
untuk kebutuhan lainnya,
sEperti penyiraman
tanaman, Utk
mengurangi penggunaan
air bersih, sebagai wujud
penerapan Mon-Bhythmic
Sensory Stimull.

Taman sebagai
| ruang

i relaksas!

| pengunjung

| Kolam retensi
| untuk dialirkan
| ke sawah

Mararial grass
block pada
parkir

an
Man-
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]
ANALISIS AKSESIBILITAS & SIRKULASI

ISSUE E=p Ve GOALS
= Sirkulasi pengunjung yang S e = Memastikan pengunjung

tidak terencana 4 =i dapat dengan mudah
menyulitkan navigasi, ik \ mencapal  tujuan ruang
sehingga peneraps i e SR yang diinginkan tanpa
Complexity  and Order e, e R kebingungan, sebagai
menjadi  penting  untuk < W perwujudan prinsip
menciptakan kejelasan, E o W Complexity and Order,
Keterbatasan akses bagi : o = Menciptakan ruang yang
penyandang  disabilitas e = ™ inkiusit  dan  nyaman
memeriukan  perhatian fpg N % R dengan memastikan
khusus, sesual dengan f§ ) T akses bagi Semua
prinsip  Refuge  untuk : . = : AT pengunjung,  termasuk
desain yang inklusif. 1 TR = penyandang  disabilitas,
Massa bangunan tidak ¥ e 1 5 untuk meningkatkan rasa
terhubung menghambat [ m __ memiliki terhadap ruang,
interaksl  sosial  dan 5 sebagal perwujudan
mengurangi afislensi z ' prinsip Refuge.

sirkulasi, sehingga A Meningkatkan
menerapkan prinsip S ' 1 konektivitas soslal  yang
Praspect untuk H mendorang interaksi
meningkatkan = i serta mendukung
konektivitas dan ey aktivitas sosial dan

bersantal, sebagal
perwujudan prinsip
Prospect,

menciptakan ruang yang
rerbuka nyaman.

Akses
Entrance dan
exit dibedakan

e ST ety e e i

f Aksies service
Y i dibedakan
Rt L ol LinTuk

heirada d.l | kenyamanan
selatan site | pengguna
Tanda arah 2

informatif | Entrance
pada tiap titik | Pengunjung
penting dalam | melalut 2ona
site | open plaza

jalur a

ruang
amanan

wiludan
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I
ANALISIS SENSORI

ISSUE
Kondisi

. Eksisting K
Kebisingan sedang
bersumber darl sebelah
selatan yaitu jalan Raden
Ajeng Kartini dan juga
sebelah tmur  terdapat
kegiatan sekolah pada
|am tertentu.

Kebisingan dari lalu lintas
dan -aktivitas perkotaan
Menggangeu

dapat

GOALS
Menciptakan desain yang

efeltif datam mengurangi
keblsingan dari
lingkungan dengan
memanfaatkan  elermen
seperti tanaman, sesual
wujud penerapan prinsip
Refuge.

Mendesain ruang untuk

kenyamanan
bertentangan

pEngEUng,
dengan
prinsig.  Refuge  yang
menciptakan ruang aman
dan tenang.
Aroma  Tanah  Basah,
tumbuhan, dan rumput
berada disebelah  utara
yaitL terdapat
persawahan.
View In terbalk berada
pada tengah bangunan
memaksimalkan wiew
berupa area hijau,

e - memastikan akses

e s 4 pandangan yang jeias dan
N R menarik, sesual  wujud
5 penerapan prinsip visual

connection with nature,
Menambahkan tanaman
aromatik Lntuk
meningkatkan
pengalaman sensaorik dan
keanekaragaman  alam,
sejalan  dengan prinsip
non  wvisual connection
with nature.

, Pocket garden
| untuk
| kenyamanan,

Suara gemerci . g .{f—— il ¢l vegerasi
air dari kalam X - . | sebagai media
ditengah untuk e e e wo e W ! wisualisas
menetralisir e S
kebisingan E -1 Ty W BT

T
Vegetasi _‘_r" K Area outdoor
wewangian b s — % pada tiap sisi
sebagai i bangunan
kenyamanan
pengunjung 5
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ANALISIS BENTUK

-~

Bangunan - berbentuk  radial  simetris
dirancang untuk estetika harmonis sesuai
kondisi tapak, dilengkapi elemen luar yang
mendukung aktivitas dan solusi tapak.

Penambahan tanaman gantung berfungsi
sebagai pembatas alami yang mengontrol
cahaya matahari dan sirkulasi udara,
sekaligus  membantu  mengatur  suhu
ruangan agar lebih sejul.

nnection  With

pemand

33 / PEMELLISURAN KOMNSER PERANCANGAN

Ruang dalam bangunan dirancang sesuai
kebutuhan dan fungsi pengunjung untuk
memastikan kenyamanan, fungsionalitas,
serta pemanfaatan lahan yang optimal.

Fa

N
g/ T

Menggunakan atap miring (lokal) dan
menambahkan roof garden berfungsi untuk
mengoptimalkan  aliran  air  hujan,
mengurang panas langsung, serta
mendukung kenyamanan dan keindahan.

ntung menge ! g
memperkuat hubungan manusia dengar
alam




ATAP GEN
I|"J|| l’_:.
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UTILITAS AIR BERSIH
« Sumber air
dari
M- sumur bar s

wit tersadia

wr bor  untulk

air tanah, hak

utama

Water

Tank untiuk

an sisterm pemadam
an otomatiz.

cialirkan ke

unan melalui

UTILITAS AIR KOTOR
« (Gr water berasal dari
s rumah  tar
n penggunaan
i dari Was
g r, dan Noar
v Limbah inl dialivkan §
kontrol untuk pemisahan
dan pengelolaan  yang
ep
melalui bak
kontrol, water
disalurkan SUrmur
resapan unt saring dan
diserap ke dalam tanah,
FLrangi dampak
p lingkungan
vater dipisahkan dari
er untuk m i
sihan  ‘dan - efis

grey

® Meteran PDAM
@ Ground water tank =
@ Toilet )
@ Tandon atas bangunan

m= Pipa pendistribusian air bersih

UTILITAS AIR KOTOR

» Black water berasalj
dari limbah padat
dan cair yang

han awal.
ah cair dari
tank kemudian
ke  hak
dan  surmur
an untuk
; e mbuangan  yang
@ Closet B Fop / 130 dan
@ Saluran Riol Kota . 7 terkontrol
@ Bak Kontrol terpisah f
@ Sumur Resapan terpisah
Wastafel/Floor Drain

@ Septic Tank
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ITAS ELEKTRIKAL

MEP terletak

terleta

anguran

memuda

dan pengelolaan listr
Listrik ¢

bangunarn  melalui

[istrilk,

bangunan
gan  ruang

UTILITAS KEBAKARAN
* |jalur es.  kendaraan
mengeliling bangunan
memudahkan

meimastik

cukup g
pemadam.

» Jarak hydrant pillar
hydrant N0
artara 35

memberikan perlindun
tambahan terhadap

daran api.

@ Gardu PLN
o R. MEP (Trafo,Panel)
@ R. MEP (Genset)
@ Shaft bangunan

@ Titik Kumpul Py
® Emergency exit

@ Fire hydrant pillar
® rire hydrant box <N
Hard standing '

LEARNTERRA : FARE { IFFETYLE CENTFR FOR EOUTAIMMENT / 36



|KONSEP DASAR

GAYA HIDUP PELAJAR KLIHAN'EN‘I"A SINERGI IJMI{ME
MODERN | DAN GAYA HIDUP :

TUJUAN I

'Menyediak.an ruang multifungsi yang dapat disesuaikan untuk berbagai kegiatan pel,aj:r'ér
‘menggabungkan fasilitas edukasi dan gaya hidup remaja, serta mendukung UMKM dan ruang
terbuka hijau untuk mendorong kreativitas sesuai program pemerintah,

PEMDEEATAN INTEGRASI NILAI
BIGPHILIE
Dynamic and Diffused Light RIS WELUE
Cahaya alami masuk dari bukaan besar untuk Surah Ar-Ra'd (13:11)
mendukung kenyamanan visual dan ritme Prinsip  perubahan  melalui
aktivitas pengguna. usaha sendiri tercermin pada

hadirnya ruang UMKM,
pelatihan  keterampilan, dan
pemasaran produk lokal
sebagai bentuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat Pare,

Material Connection with Nature

Material lokal seperti bambu dan kayu
digunakan agar pengunjung merasa dekat
dengan alam sekitar Pare.

Non-Rhythmic Sensory Stimuli.
Elemen seperti suara air dan aroma tanaman

FOERLL WALINE
Surah Al-Hujurat (49:13):
menciptakan suasana yang menenangkan. ;

Ruang interaksi dan kolaborasi

Presence of Water terbuka mencerminkan  nilai
Kolam dan air mancur memberi kesan segar kesetaraan dan persaudaraan
dan menenangkan secara spiritual. antar pengguna, sesuai dengan
. ajaran Islam tentang pentingnya
. Complexity & Order i EF BNy
. ; _— saling mengenal dan
Tata ruang disusun rapi dan wariatif agar ;
menghormati.

mudah dipahami namun tetap menarik
dijelajahi.
m Visual Connection with Mature

Setiap ruang utama terhubung langsung
secara visual ke taman dan lanskap hijau.

EFRAREHMENTAL WRLUE
Q.5. Al-Bagarah {2:164)
Desain lanskap dan
penggunaan  sistem  ramah
lingkungan menjadi bentuk rasa

Frospect syukur dan tanggung jawab
Paﬂﬂangan t.ErtlUka kE taman dan I'LIEI'Ig terhadap alam Sehaglm ciptaan
publik memberi rasa aman dan arientasi yang Allah. mencerminkan kesadaran
jelas. spiritual yang mendalam,
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"GROW LOCAL,
LEARN GLOBAL"

Konsep yang mengajak individu dan komunitas untuk fokus pada
pengembangan sumber daya, budaya, dan keterampilan
lokal sambil tetap terbuka terhadap pengetahuan dan
inspirasi dari luar. Konsep ini menekankan pentingnya
keberlanjutan dalam konteks lokal dan bertujuan
membangun ketahanan serta inovasi melalui pengembangan
berbasis komunitas yang terhubung dengan dunia global.

"Grow" berarti bertumbuh, merujuk pada proses peningkatan kapasitas individu
dan komunitas untuk berkembang.

"Lacal” berarti lokalitas, mencakup potensi budaya, sumber daya, dan kearifan
lokal dalam aspek kerajinan tangan y'aqg-di'millkl aleh masyarakat setempat,
"Learn” berarti belajar, proses pencarian pengetahuan, informasi, dan inspirasi
secara aktif,

“Global" berarti terbuka terhadap tren, teknologl, dan wawasan dari luar.

RG] CrIGREE, ETE AR
Menggunakan elemen alami

seperti tanaman dan
pencahayaan alami agar zona
terasa menyatu.

Penggunaan material lokal
alami (seperti bambu dan kayu)
pada bangunan UMEM dan
fasilitas publik,

TRRLGH TEMATI :

Ruang terbuka hijau yang
fungsional, tidak hanya sebagai
lanskap tapi juga tempat
diskusi, belajar outdoor, dan
pertunjukan.

Terdapat kanopi, lantai berpola
sambung, dan fasad terbuka
antar zona agar pengunjung
merasa ruangnya terhubung
dan mengalir alami

FE R0 REDITTTIRBRIEE
Area yang dirancang fleksibel

agar hisa digunakan oleh
berbagai kelompok dan
kegiatan secara bergantian.

Sistem wventilasi silang dan
pencahayaan alami,
mengurangi  ketergantungan
pada listrik.
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KONSEP TAPAK

Interweave
SynerGreen

Setiap sisi bangunan terdapat ruang terbuka  Air mancur lantai kering di pusat area menjadi
untuk aktivitas outdoor, memungkinkan  point of view utama, menambah daya tarik dan
interaksi antar pengunjung dengan menikmati  interaksi pengunjung dengan bangunan.
suasana sekitar.

AIR MANCUR LANTAL| _..—.
l.‘-." | x_\_.‘_

Clmim _;'“_“a\tq .
L AAAA

i T e T - o

BEnlrance Utama
BEntrance Servis
BOrop off
BLoading Dock
BFarkir Motar
BPFarkir Mobil
B@Farkir Sepeda
@Farkir Kanyawan
@area Pengelolaan Sampah
@Exit Utama

wdkses Kendaraan
Akses Pejalan Kaki
~sAKSES Servis

Terletak di depan open plaza, tepat di jalur main  Parkir dipisahkan berdasarkan jenis kendaraan
entrance, sehingga memandu pengunjung dan ditempatkan di  depan tapak untuk
langsung menuju bangunan yang berorientasi memudahkan akses serta menarik minat
pada alam. pengunjung,
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RANCANGAN LANSKAP

Tersedia akses ke taman dan halaman untuk
bekerja atau belajar di luar ruangan dengan
nuansa alam, atau di dalam ruangan sambil
tetap menikmati pemandangan alam.

k.. s : . 4 -
LavenoS

Pengharum

Pengarah,
Pernbatas

Pembatas i)
KETAPRS

Penadub,
Penyaring

P I — . X i

Hardscape menggunakan cor semen, batu, dan
wood parquet, menciptakan kesan alami dan
selaras dengan lingkungan.

Interweave
SynerGreen

Kolam di dekat learning space dan coworking
area menciptakan suara gemericik air vang
menenangkan dan menambah sentuhan alami
yang menyegarkan.

Pengharum,
Penghias

Peneduh,

Penyerap

Penyaring,

Penghalang

Tanaman tidak hanya menghadirkan nuansa
alam  yang  menyegarkan, tetapi  juga
meningkatkan kualitas udara dan
kenyamanan pengguna.
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miisave T
SynerGreen KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN

Taman vertikal diintegrasikan ke dalam struktur  Pola-pola alami diterapkan dalam desain untuk
bangunan untuk menciptakan suasana alami  menghadirkan sentuhan alam yang lembut
yang membuat pengguna merasa lebih nyaman  sekaligus memberikan kedalaman visual dan
dan rileks. emosional pada bangunan.

——_——————— e

o
Pt A

- :

W
i i ..:::_/Mf"{ﬂ:iﬂ-

R R

o e e e s . o ey,

Sisi bangunan yang menghadap langsung ke  Penggunaan atap miring untuk menyelaraskan
timur dan barat dilengkapi tanaman gantung dengan karakter lingkungan lokal sekaligus
yang berfungsi sebagai peneduh matahari memanfaatkan kemiringannya agar air hujan
{sunshading) yang efektif. dapat langsung mengalir ke tanah.
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Interweave | Mad B

KONSEP RUANG SynerGreen
Jendela  besar memaksimalkan cahaya  Tanaman hidup di dalam ruangan, seperti pot
matahari, meningkatkan  suasana hati, atau taman kecil menyegarkan suasana,
kansentrasi, dan kreativitas dengan menciptakan  meningkatkan kualitas udara, dan
kenyamanan melalui pencahayaan alami. mendukung kesejahteraan.

Supermarket, Bookstore
Participatory Learning
Showcase Zong

Literary space
Productivity space -~
Entrepreneurial Center
Recreational Space
Playground

Officce

@0

M e ————

Material seperti kayu memberikan estetika Ruang fleksibel yang dapat diubah sesuai
alami, kenyamanan, dan pengalaman visual  kebutuhan, mendukung pameran karya kreatif,
yang selaras dengan alam. Penerapan ini untuk  interaksi inspiratif, dan tempat berkumpul.
memperkuat suasana yang terinspirasi oleh  Ruang ini mendorong eksplorasi, kolaborasi,
elemen alam. dan membangun komunitas kreatif.
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ang, Atap Hijau

 Rangka kuda-
kuda kayu
Struktur  ini memadukan
elemen  tradisional seperti

atap genteng dan inovasi
modern seperti green roof,
menciptakan harmoni antara

bangunan dan lingkungan,
sekaligus mendukung
interaksi, eksplorasi, dan

kenyamanan dalam suasana
yang seimbang dan inspiratif.

MIDDLE STRUCTURE

dengan
kolom 8 m

lantai tebal

= Plat Lanlsai
12 cm
» Pondasi: Foot Plat

balok
material
bertulang
memberikan  stabilitas

Kolom  dan
dengan

baton

struktural
memungkinkan
terciptanya ruang-
ruang yang terhubung
secara  harmonis,
sekaligus mendukung
keberlanjutan
bangunan melalui daya
tahan yang ramah
lingkungan.

yang
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KONSEP UTILITAS

AIR BERSIH '

Sumur Bor

+
Meteran Air

i i
Ground Water Tank

4 ;
Titik Pendistribusian

Menggunakan air hujan untuk irigasi, toilet,
atau  kebutuhan non-potabel lainnya
membantu mengurangi pemakaian sumber air
bersih  konvensional sekaligus mendukung
upaya pelestarian lingkungan.

AIR KOTOR I

Grey Water Rain Water
b
Bak Kontraol
Water Treatment

“--- Toilet Flash —

ELEKTRIKAL I

Black Water Genset PLN Kota
i S _1_ ______ J
Septic Tank Gardu Trafo
1 ‘
Saluran Kota MDP
1 i
SDP Power

N

T e e e -

. PUSAT PENGELOLAAN SAMPAH|

= Rl e R

Menyediakan tempat sampah terpisah untuk
berbagai jenis limbah dan fasilitas kompos di
lokasi strategis mempermudah pengelolaan,
mengurangi volume sampah, dan meningkatkan
efisiensi sistem pengelolaan.
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PENGEMBANGAN KONSEP
HASIL PERANCANGAN

2




N

KONFIRMASI HASIL RANCANGAN TAPAK

RANCANGAN AWAL POLA TATA MASSA

S

Pola tata massa awal dirancang dengan membagi area berdasarkan fungsi utama, yaitu komersial,
edukasi, dan rekreasi tanpa mempertimbangkan secara optimal penempatan zona dalam satu
tapak. Akibatnya, zona privat masih berdekatan dengan area kebisingan, yaitu jalan raya,
sehingga kurang mendukung kenyamanan dan privasi, Pembagian ini bertujuan untuk memudahkan
pengunjung dalam menemukan fasilitas yang mereka butuhkan.

= = |
RANCANGAN AKHIR POLA TATA MASSA

Pola tatanan massa dibagi berdasarkan tiga fungsi utama dengan mempertimbangkan lingkungan
sekitar. Zona publik ditempatkan di bagian depan karena berdekatan dengan jalan raya,
sementara setiap fungsi utama memiliki ruang transisi untuk menjaga keseimbangan aktivitas.
Prinsip interweave diterapkan agar kegiatan dapat berjalan tanpa saling mengganggu, namun tetap
mendorong interaksi dan kolaborasi. Konsep ini selaras dengan integrasi Islam yang menekankan
keseimbangan, harmoni, dan manfaat bagi masyarakat.
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RANCANGAN AWAL POLA SIRKULASI

-

.

Sirkulasi kurang optimal karena dua akses masuk terpisah yang tidak mendukung kelancaran
pergerakan, berpotensi menimbulkan konflik. Selain itu, akses pengunjung yang terbatas
menyulitkan layanan (service) menjangkau area tertentu,

@ Entrance Utama

8 Entrance Semvis B Parkir Mator @ Parkir Karyawan -+ Akses Kendaraan
© Drop off @ Parkir Mabil @ Area Pengelolaan Sampah Aksas Pojalan Kakl
© Loading Dock @ Parkir Sepeda @ Exit Utama ~s Akses Sendis

RANCANGAN AKHIR POLA SIRKULASI

Memisahkan jalur pengunjung dan service secara lebih jelas. Entrance masuk dan keluar
ditempatkan di sisi selatan untuk menciptakan alur yang lebih tertata, sementara jalur layanan
memiliki akses tersendiri agar operasional lebih lancar tanpa mengganggu pengunjung. Akses
pejalan kaki difokuskan di bagian depan dengan jalur berbeda untuk menuju tiap fungsi
bangunan, sehingga pengunjung mudah menemukan tujuan. Sesuai dengan prinsip Interweave, yang
menekankan keterhubungan dalam satu ekosistermn yang harmaonis, serta mengintegrasikan nilai
Islam, yang mengutamakan keteraturan dan akses yang adil bagi seluruh pengguna. Rancangan
bersifat inklusif dan dapat diakses oleh semua kalangan, dengan sistem masuk menggunakan QR
code yang memastikan keamanan dan keteraturan. Jam operasional dibatasi hingga pukul 20.00 WIE.
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RANCANGAN TAPAK (IKLIM MATAHARI)

/"’

SynerGreen

Sebagian besar area tapak terbuka dengan mengikuti alur pergerakan matahari. Cahaya matahari dari
arah barat dianggap kurang optimal, terutama antara pukul 13.00 hingga 15.00 WIE. Di sisi timur,
tapak dibatasi oleh sekolah dasar dan permukiman penduduk, sehingga sinar matahari akan
terhalang pada sudut 50° dari pukul 09.00 hingga 12.00 WIB. Sisi barat dibatasi oleh permukiman

penduduk.

Peletakan vegetasi peneduh di area vang
menerima sinar matahari langsung, sehingga
menciptakan lingkungan yang lebih sejuk dan
nyarman.

untuk
bangunan

Pemanfaatan
mengurang

Atap Dak Beton

panas dalam

sekaligus sebagai area yang dapat diakses
dan dinikmati oleh pengguna.

Secondary skin di bagian barat berbentuk
seperti gelombang untuk meredam panas
matahari, memungkinkan pencahayaan alami,
dan mencerminkan kearifan lokal tentang
hubungan manusia dengan alam.

47 / PEMGEMBEANMGAN KOMZER DAN HASIL PERAMCAMNGAMN

Orientasi area Exhibition Hall dan ruang
workshop membujur dari timur ke barat
untuk mengurangi paparan sinar matahari
secara langsung.



SynerGreen
RANCANGAN TAPAK (IKLIM ANGIN)

% |

Angin di area ini sebagian besar berhembus dari arah selatan. Hal ini disebabkan aleh adanya
taman terbuka yang tidak menghalangi aliran angin dari arah tersebut. Oleh karena itu, penting
untuk mempertahankan ruang terbuka ini agar sirkulasi udara tetap lancar dan lingkungan tetap
sejuk,

Penempatan Vegetasi untuk Sirkulasi Vegetasi Penyaring Debu ditanam di sekitar
Udara ditempatkan di;jalur masuk angin agar jalan untuk menyaring debu dan polusi
aliran udara merata, menciptakan lingkungan udara, sehingga menciptakan lingkungan
yang lebih sejuk dan nyaman. yang lebih bersih dan sehat.

-
Cross  ventilation  diterapkan  untuk Bagian selatan tapak, bentuk bangunan
menjamin  sirkulasi wdara vyang lancar, melengkung “menangkap dan
mengurangi ketergantungan pada sistem mengarahkan angin, sementara dinding
pendingin  buatan, dan meningkatkan terpisah membantu mengalirkan udara untuk

kenyamanan pengguna, menciptakan sirkulasi yang optimal.
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RANCANGAN TAPAK ATAU KAWASAN

Setiap sisi bangunan terdapat ruang terbuka
untuk  aktivitas  outdoor, memungkinkan
interaksi antar pengunjung  dengan
menikmati suasana sekitar.

BEnlrance Utama
BEntrance Servis
B0rop off
BLoading Dock
BFarkir Motar
BPFarkir Mobil
B@Farkir Sepeda
@Farkir Kanyawan
@area Pengelolaan Sampah
@Exit Utama

wdkses Kendaraan
Akses Pejalan Kaki
~sAKSES Servis

Terletak di depan open plaza, tepat di jalur main
entrance, sehingga memandu pengunjung
langsung menuju bangunan yang berorientasi
pada alam,
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i Interweave
| SynerGreen

Kolam sclupture dan exhibition outdoor di pusat
area menjadi point of view utama, menambah
daya tarik dan interaksi pengunjung dengan
bangunan.

Parkir dipisahkan berdasarkan jenis kendaraan
dan ditempatkan di depan tapak untuk
memudahkan akses serta menarik minat
pengunjung.



|
Interweave

RANCANGAN LANSKAP

Tersedia akses ke taman atau halaman untuk
bekerja dan hbelajar di luar ruangan dengan
nuansa alam, atau di dalam ruangan sambil
tetap menikmati pemandangan alam.

Pengharum

e

Pengarah,
Pernbatas

e s e

Pernbatas

TR,
KETAPPS
Penadub,
Penyaring

Hardscape menggunakan cor semen, batu, dan
wood parquet, menciptakan kesan alami dan
selaras dengan lingkungan.

SynerGreen

Kolam di dekat bangunan komersial dan
amphiteater outdoor menciptakan suara
gemericik menenangkan. Kolam tetap jernih
dan bebas lumut berkat penambahan zat kaporit.

Pengharum,
Penghias

Peneduh,
Penyerap

Penyaring,
Penghalang

Tanaman sintesis tidak hanya menghadirkan
nuansa alam yang menyegarkan, tetapi juga
meningkatkan kualitas udara dan
kenyamanan pengguna.
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RANCANGAN BENTUK BANGUNAN

-

Rancangan ini menghadirkan bentuk massa bangunan yang lebih terbuka dan dinamis dengan
konfigurasi variatif, meningkatkan fleksibilitas ruang dan konektivitas antar area. Ruang
terbuka yang lebih luas menyatu dengan jalur sirkulasi, Prinsip Interweave diterapkan dengan
menghubungkan bangunan, ruang publik, dan lanskap untuk menciptakan lingkungan yang
fungsional. Sementara itu, prinsip Synergreen diwujudkan melalui pencahayaan alami, sirkulasi udara,

dan integrasi ruang hijau guna mendukung keberlanjutan dan meningkatkan kenyamanan termal

pengguna.

= N

2k b S 4

| AN | : 'l !

| G—’.mwm SELATAN KAWASAN
lll.- 1

i
1

1dk
/J TAMPAK BARAT KAWASAN

V
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RANCANGAN BENTUK ZONA KOMERSIAL ¢ . ¢ con I PN

Pola bentuk lengkungan dirancang agar lebih fleksibel dan harmonis dengan alam. Desain ini
tidak hanya berfokus pada estetika tetapi juga menciptakan ruang yang lebih terbuka, nyaman,
serta mendukung pencahayaan alami dan sirkulasi udara yang lebih baik. Selain itu, fasad dan interior
dibuat lebih menarik dengan memanfaatkan material daur ulang dari produk UMKM, seperti
limbah bambu yang diolah menjadi elemen fasad unik dan berkarakter.

Penggunaan material berkelanjutan mencerminkan nilai islah (perbaikan) dalam Islam, di mana
manusia dianjurkan untuk menjaga dan mengelola alam dengan bijak. Desain ini juga
memperhatikan kenyamanan sosial, menciptakan ruang yang mendukung kebersamaan, interaksi,
dan kesejahteraan masyarakat, sejalan dengan nilai silaturahmi dan ukhuwah Islam.

Fasad  eksterior menggunakan  material Green roof dengan tanaman sintesis berfungsi
hardscape yang kokoh dipadukan dengan ceiling  sebagai ruang edukasi dan ruang santai dengan
berbahan kayu, menciptakan nuansa lokal yang  adanya tempat duduk, yang menawarkan
hangat dan khas, merefleksikan karakter kenyamanan dan pumandangan alam dari
alami dan kearifan budaya setempat. kE'tII'I‘Ian .

| |
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RANCANGAN BENTUK ZONA EDUKASI

Interweave
SynerGreen

Bangunan Literary Space dan Productivity Space dirancang dengan konfigurasi linier yang terbuka,
menciptakan suasana edukatif yang luas dan bebas. Sirkulasi fleksibel dengan jalur organik
menghubungkan berbagai zona, menciptakan ruang interaktif. Prinsip Interweave diterapkan melalui
integrasi fungsi Literary Space, Productivity Space dan area publik untuk mendukung kolaborasi.
synergreen diwujudkan dengan pencahayaan alami, ventilasi silang, dan lanskap hijau untuk
menciptakan ruang yang nyaman dan berkelanjutan. Integrasi Islam tercermin dalam tata ruang dan
material alami menciptakan keseimbangan dan harmoni.

Atap berpola geometris yang tidak hanya estetis
tetapi juga berfungsi untuk mengoptimalkan
pencahayaan alami dan menciptakan
bayangan dinamh"ﬁi-ﬁqlimnﬂ. Fasad kaca
memungkinkan hubungan visual antara ruang
dalam dan luar, memaksimalkan pencahayaan
alami, mengurangi kebutuhan energi buatan.

|
|
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Material lantai untuk

kayu

digunakan
memberikan kesan hangat dan nyaman,
selaras dengan taman hijau di sekitarnya
yang menciptakan suasana lebih asri dan dan
memperkuat konsep ramah lingkungan dengan

memberikan tekstur alami
dengan lanskap sekitar.

yang harmonis

T

e |

- -




RANCANGAN BENTUK ZONA HIBURAN

Interweave
SynerGreen

P

Bentuk bangunan dirancang fleksibel dan dinamis sesuai fungsi ruang. Cafe dan food court,
digunakan atap berundak yang membantu memperlancar sirkulasi udara dan mengurangi
panas di dalam ruangan, mencerminkan makna thayyib (baik dan bermanfaat), di mana lingkungan
yang sehat dan nyaman menjadi bagian dari kesejahteraan manusia. Sementara itu, gedung
pertunjukan dirancang dengan bentuk atap yang menjulang, yang tidak hanya menarik perhatian
tetapi juga meningkatkan kualitas akustik dan mencerminkan aktivitas seni yang interaktif, Hal
ini sejalan dengan konsep ihsan dalam Islam, yang menekankan keindahan dan kesempurnaan

dalam setiap karya manusia.

Fasad eksterior bangunan dirancang dengan
kisi-kisi bergelombang yang memungkinkan
pencahayaan alami dan sirkulasi udara

optimal. Atap miring mengarah pada sumber
cahaya matahari dan aliran angin, mendukung
ventilasi alami di dalam bangunan.

Di area luar, terdapat amphitheater outdoor

yang berfungsi sebagai tempat bersantai
sekaligus ruang transisi menuju zona semi-
publik. Desain ini menciptakan koneksi
langsung dengan alam, menghadirkan suasana
terbuka dan nyaman bagi pengunjung.

LEARNTERRA ! PARE IFFETYLE CENTER FOR FEDUTAIMNMENT 54

.



LA L R N X N R

RANCANGAN RUANG BANGUNAN

besar  memaksimalkan
meningkatkan suasana

Jendela
matahari,

cahaya
hati,

konsentrasi, dan kreativitas dengan menciptakan
kenyamanan melalui pencahayaan alami.

Interweave
SynerGreen

Tanaman hidup di dalam ruangan, seperti pot
atau taman kecil, menyegarkan suasana,
meningkatkan kualitas udara, dan
mendukung kesejahteraan.

Entrepreneurial Center
Participatory Learning
Exhibition Hall

Literary space
Productivity space
Cafe

Market, Store
Recreational Space

Showrase Zone
Playground
Musholla

Material seperti kayu memberikan estetika
alami, kenyamanan, dan pengalaman visual
yang selaras dengan alam. Penerapan ini untuk
memperkuat suasana yang terinspirasi oleh
elemen alam.
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Ruang fleksibel
kebutuhan, mendukung pameran karya kreatif,

yang dapat diubah sesuai

interaksi inspiratif, dan tempat berkumpul.
Ruang ini mendorong eksplorasi, kolaborasi,
dan membangun komunitas kreatif.



A

RANCANGAN INTERIOR BANGUNAN

Material kayu menghadirkan nuansa alami,
kenyamanan, dan keindahan visual yang
selaras dengan alam, memperkuat suasana
yang terinspirasi oleh elemen alami.

Sky light memaksimalkan cahaya matahari,
meningkatkan suasana hati, konsentrasi, dan
kreativitas dengan menciptakan kenyamanan
melalui pencahayaan alami.

Interweave
SynerGreen

Tanaman hijau dalam ruangan, seperti pot atau
taman  kecil, menyegarkan lingkungan,

meningkatkan kualitas udara, dan menunjang
kesehatan serta kenyamanan penghuninya.

Ruang ini dirancang fleksibel dan adaptif untuk
mendukung  pembelajaran  partisipatif,
mendorong interaksi aktif, kolaborasi kreatif,
serta membangun komunitas yang saling belajar
dan berbagi ide.
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RANCANGAN SISTEM STRUKTUR

UP STRUCTURE I

* Atap: Green Roof, Atap Tegola
* Rangka atap : Flat Lantai Beton

Struktur  ini menggunakan
inovasi lokal seperti atap
tegola dan modern seperti
green roof  menciptakan
harmoni antara bangunan dan
lingkungan, sekaligus
mendukung interaksi,
eksplorasi, dan kenyamanan
dalam suasana yang seimbang
dan inspiratif.

MIDDLE STRUCTUREI

* Balok : Lebar 40 cm dengan
Tinggi 35 cm

* Kolom: Kolom 60 cm x 60 cm
dengan bentangan antar
kolom 8 m

SUB STRUCTURE I

* Plat Lantai ; Plat lantai tebal
12 cm
* Pondasi: Foot Plat

Kolom dan balok

dengan material
beton bertulang
memberikan  stabilitas
struktural yang
memungkinkan

terciptanya ruang-
ruang yang terhubung
secara harmonis,

sekaligus mendukung
keberlanjutan
bangunan melalui daya
tahan yang ramah
lingkungan.
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3| RANCANGAN SISTEM UTILITAS

AIR BERSIH '

Sumur Bor

+
Meteran Air

]
Ground Water Tank

*
Titik Pendistribusian

AIR KOTOR I

ELEKTRIKAL I

Grey Water Rain Water Black Water Genset PLN Kota
L pern el _: _____ g L Ean __!'_ ______ J
Bak Kontrol Septic Tank Gardu Trafo
1 i '+
Water Treatment Saluran Kota MDP
I
=--— TalletiFlash —- SDP Power

Menggunakan air hujan untuk irigasi, toilet,
atau  kebutuhan non-potabel lainnya
membantu mengurangi pemakaian sumber air
bersih  konvensional sekaligus mendukung
upaya pelestarian lingkungan.

Menyediakan tempat sampah terpisah untuk
berbagai jenis limbah dan fasilitas kompos di
lokasi strategis mempermudah pengelolaan,
mengurangi volume sampah, dan meningkatkan
efisiensi sistem pengelolaan.
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RANCANGAN DETAIL ARSITEKTURAL

INSTALASI GANTUNG DARI LIMEAH BAMBU

Instalasi ini memanfaatkan potongan limbah bambu ¢
vang disusun secara wvertikal dan digantung
menggunakan  kawal kabel baja vang dilaminasi
menyerupai tali gonl, menciptakan elemen langit-langit
yang artistik  sekaligus  fungsional.  Pesain i
memadukan nilai estetika, keberlanjutan, dai
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Kawat kabel baja

KOLOM BERLAPIS BAMBU

Struktur kolom ini dirancang menyerupai
bentuk tumbuhan  yang  mekar,
menciptakan kesan alami dalam ruang,
serta  membentuk  pola  visual yang
harmanis dengan alam sekitar

m—



RANCANGAN DETAIL ARSITEKTURAL

] o TAMPAK SAMPIMNG KAMNAN
< STALA 1D
| -

TAMPAK SAMPING HIRI

o

READING NOOK
BOOKSHELF

ROUND
BOOKCASE

1500

]
R0

i
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EVALUASI PERANCANGAN
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1

REVIEW EVALUASI RANCANGAN

Secara umum, perancangan Pare Lifestyle Center for Edutainment telah disusun dengan cukup baik,
lengkap, jelas dan menyeluruh. Konsep kawasan yang menggabungkan fungsi edukasi, rekreasi, dan
ekonomi dalam satu kesatuan ruang telah mampu merespons kebutuhan masyarakat Pare,
khususnya pelajar Kampung Inggris dan pelaku UMKM,

Mamun demikian, berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa aspek yang masih perlu diperdalam
dan diperkuat agar rancangan benar-benar mampu mewujudkan nilai-nilai utama yang diusung, baik
dari segi konsep, estetika, fungsi, hingga integrasi nilai-nilai 1slam. Berikut adalah beberapa catatan
evaluatif terkait hal-hal tersebut.

* Pemisahan antara entrance masuk pengunjung dan service
terlihat mendukung kelancaran aktivitas serta menghindari
pertemuan arus yang mengganggu.

= Parkir sepeda menjadi fasilitas penting di kawasan ini mengingat

EUALUASI dominasi pengguna sepeda darl Kampung Inggris yang mendukung

M muobilitas ramah lingkungan.

* Di bagian depan bangunan disediakan jalur pedestrian vang
g[]@ﬂ@@mg[] dirancang untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan akses
bagi para pengunjung.
# Penyediaan jalur khusus untuk aktivitas loading barang
menambah efisiensi operasional area komersial.

* Pemanfaatan roof garden untuk aktivitas khusus

mencegah ruang menjadi pasif sekaligus menambah nilai

guna bagi pengunjung.
» Menghadirkan elemen edukatif di ruang terbuka

memberikan  nilal  tambah dengan menghadirkan

pengalaman belajar yang infarmal namun bermakna. EVALUASI
* Penerapan kontrol akses di titik-titik tertentu membantu E@m LG},

mengatur pergerakan dan meningkatkan keamanan area

komersial, m@mg@g%&
= Penyesuaian waktu operasional sesuai kebutuhan

ruang mendukung efisiensi penggunaan dan keberlanjutan

aktivitas zona komersial,

* Area kafe dengan tempat duduk luar ruangan menciptakan
suasana rileks yang mendorong terciptanya interaksi antar

pengunjung.
« Batas yang jelas antara zona hiburan dan zona edukasi
EUALUASI berperan dalam menjaga karakter masing-masing fungsi tetap

E@Dﬁ @ optimal,

Akses tersembunyl bagl keperluan servis melalui jalur belakang

@.@@m & memberi solusi terhadap kebutuhan operasional tanpa
D{m mengganggu tampilan visual utama.
L]

Pilihan material atap menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam efisiensi energi dan kenyamanan ruang dalam.

« Desain atap yang mengarahkan aliran air hujan secara optimal
mendukung kelancaran sistem drainase kawasan.
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REVIEW EVALUASI RANCANGAN

RANCANGAN AWAL POLA SIRKULASI

-

Pola sirkulasi belum optimal, entrance masuk pengunjung dan layanan belum dipisahkan, belum
tersedia jalur pedestrian dan akses loading barang pada zona Komersial.

@ Entrance Ltama

8 Entrance Sarvis 8 Parkir Mator & Parkir Karyawan R P
& Drop off 8 Parkir Mobil & Area Pengelolaan Sampah Akses Pejalan Kaki
@ Loading Dock @ Parkir Sepeda @ Exit Utama s AksES SEnvis

©000 7 = /

Pemisahan jalur layanan dan pengunjung pada entrance masuk, penambahan jalur pedestrian dan
parkir sepeda pada area depan kawasan serta penyediaan akses loading barang pada zona komersial.
Prinsip Interweave tercermin dari keterhubungan sirkulasi dan elemen lingkungan secara harmonis,
sedangkan Synergreen diwujudkan lewat akses ramah lingkungan seperti jalur sepeda dan pejalan
kaki yang mendukung mobilitas berkelanjutan.
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RANCANGAN AWAL ZONA KOMERSIAL S 4

Sirkulasi di zona komersial kurang optimal
dengan minimnya pengaturan akses dan
kontrol, rooftop belum dimanfaatkan secara
maksimal, serta belum adanya integrasi
aktivitas edukatif yang kuat dalam ruang
terbuka.

RANCANGAN AKHIR ZONA KOMERSIAL

Upaya peningkatan dilakukan dengan mengaktifkan roof garden melalui berbagai kegiatan khusus
agar ruang tidak terbengkalai, mengintegrasikan elemen edukasi di ruang terbuka, menambahkan
pembatas atau kantrol sirkulasi demi keamanan, serta mengatur jam operasional untuk memastikan
penggunaan ruang yang optimal dan terkelola dengan baik. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
Interweave yang menekankan keterhubungan harmonis antar fungsi ruang, prinsip Synergreen yang
mendorong pemanfaatan ruang secara berkelanjutan dan ramah lingkungan, serta nilai-nilai |slam
yang mengedepankan keteraturan, keseimbangan, dan keadilan dalam pengelolaan ruang publik.

Fasad eksterior memadukan hardscape kokoh
dan plafon kayu, dengan pembatas serta
kontrol sirkulasi untuk keamanan, sesuai
prinsip yang mengutamakan harmoni fungsi
ruang.

83 / EMALLIASI HASIL PERAMNCAMNGAN

Roof garden dengan tanaman sintesis berfungsi
sebagai ruang santai dengan tempat duduk yang
nyaman, sekaligus menghadirkan elemen
edukasi untuk memperkaya pengalaman
pengunjung.
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RANCANGAN AWAL ZONA EDUKASI & HIBURAN

Akses servis masih terlihat langsung dari area
publik, batas antara zona hiburan dan edukasi
kurang jelas sehingga fungsi ruang tercampur,
serta material atap dan pengelolaan air hujan
belum mendapatkan perhatian khusus untuk
efisiensi dan kenyamanan.

RANCANGAN AKHIR ZONA EDUKASI & HIBURAN

<

P 4

Menempatkan akses servis di jalur belakang yang tersembunyi agar tidak mengzanggu tampilan
utama, memperjelas pemisahan antara zona hiburan dan edukasi untuk menjaga karakter fungsi
masing-masing, memilih material atap yang hemat energi, serta membentuk atap sedemikian rupa
agar air hujan teralirkan dengan baik melalui sistem drainase yang optimal. Prinsip Interweave
tercermin dalam keterpaduan antara fungsi ruang dan sirkulasi yang harmonis, sementara prinsip
Synergreen diterapkan melalui penggunaan material ramah lingkungan dan pengelolaan air hujan
yang efisien. Integrasi nilai Islam terlihat pada upaya menjaga keselarasan fungsi ruang dan
ketertiban dalam pengelolaan fasilitas demi kenyamanan semua pengguna,

Atap miring menggunakan material hemat Atap berundak mengarah ke cahaya
energi dengan sistem drainase yang baik. matahari untuk mendukung pencahayaan
Skylight menghubungkan ruang dalam dan alami, sementara atap menjulang di ruang
luar serta mengurangi penggunaan energi pertunjukan  memperkuat  akustik  dan
buatan, sesuai prinsip Synergreen. keindahan sesuai prinsip Islam yakni ihsan.
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5|KESIMPULAN |

kecamatan Pare di Kabupaten Kediri telah lama dikenal sebagai pusat pembelajaran informal,
khususnya melalui keberadaan Kampung Inggris yang menarik ribuan pelajar dari seluruh Indonesia
setiap tahunnya. Kawasan ini memiliki potensi besar tidak hanya dalam bidang pendidikan, tetapi juga
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi kreatif dan pengembangan wisata berbasis edukasi. Namun
demikian, Pare masih menghadapi tantangan berupa kurangnya fasilitas publik yang mampu
mengintegrasikan kebutuhan belajar, rekreasi, dan aktivitas sosial dalam satu tempat.

Perancangan Lifestyle Center for Edutainment melalui pendekatan Arsitektur Biofilik bertujuan untuk
menciptakan pusat kegiatan terpadu yang menggabungkan aspek pendidikan, rekreasi, dan komersial
dalam satu area, Desain ini dirancang untuk mengubah persepsi masyarakat terhadap pusat
perbelanjaan dari sekadar tempat belanja dan hiburan menjadi ruang publik multifungsi yang
mendukung pembelajaran, interaksi sosial, dan pengembangan kreativitas,

Fasilitas yang tersedia mencakup area UMKM untuk mendorang pertumbuhan ekonomi lokal, ruang
belajar non-formal vang selaras dengan gaya hidup pelajar di Kampung Inggris, area rekreasi keluarga,
sarta ruang terbuka hijau yang menawarkan pengalaman edukatif berbasis alam. Dengan konsep ini,
provek diharapkan dapat menarik wisatawan sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat
sekitar, mendukung visi Kabupaten Kediri sebagai wilayah yang berbudaya, inavatif, dan berdaya saing.

SARAN

Dari hasil kesimpulan, dalam perancangan Lifestyle Center for Edutainment melalui pendekatan
Arsitektur Biofililk di Pare, Kediri, masih terdapat berbagai keterbatasan dan kekurangan, baik dalam
aspek kedalaman data, ketepatan zonasi, maupun pengembangan desain ruang publik yang optimal.
Oleh karena itu, dalam penelitian dan perancangan selanjutnya diharapkan pengumpulan data dapat
dilakukan secara lebih luas, detail, dan terverifikasi agar hasil rancangan dapat lebih akurat dan
kantekstual terhadap kondisi sosial budaya masyarakat Pare,

Diharapkan melalui perancangan ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan
arsitektur di masa mendatang, khususnya pada perancangan fasilitas berbasis edukasi, rekreasi, dan
ekonomi kreatif dengan pendekatan biofilik yang humanis dan berkelanjutan.

Selain itu, perancangan ini diharapkan dapat direalisasikan sebagai langkah nyata dalam mendukung
transformasi Pare menjadi pusat eduwisata unggulan yang mampu mengakomodasi gaya hidup pelajar
kKampung Inggris sekaligus mendorong pertumbuhan UMEM lokal. Dengan demikian, kawasan ini
dapat menjadi contoh model pembangunan berbasis budaya, pendidikan, dan kesejahteraan
masyarakat.
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LEARNTERRA : PARE LIFESTYLE
CENTER FOR EDUTAINMENT

MNama : Maila Muna Najwa
Pembimbing 1 : Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T
Pembimbing 2 : Sukmayati Rahmah, M. T
Tipologi Bangunan : Fasilitas Edukasi dan Komersial
Lokasi

Luas Tapak +20.926,12 m?

Tren gaya hidup terus berkembang setiap tahunnya,
terutama di kalangan Generasi Z yang lebih menghargai
pengalaman, interaksi sosial, keberlanjutan, serta
keseimbangan antara kehidupan wirtual dan nyata.
Perubahan ini mendorong transformasi  pusat
perbelanjaan menjadi Lifestyle Center, yaitu pusat
aktivitas yang menggabungkan fungsi retail, kuliner,
hiburan, dan ruang terbuka. Lifestyle Center for
Edutoinment hadir sebagai wadah multifungsi yang
mengintegrasikan ruang belajar, sosialisasi, relaksasi,
dan hiburan untuk membentuk karakter, mendorong
kreativitas, dan memperkuat kolaborasi. Tren ini sangat
relevan diterapkan di Kecamatan Pare, yang dikenal
sebagai pusat pendidikan dan eduwisata di Jawa Timur
berkat keberadaan Kampung Inggris serta tingginya
jumlah pelajar dari berbagai daerah. Mamun, fasilitas
yang tersedia saat ini belum sepenuhnya mendukung
gaya hidup pelajar yang aktif dan dinamis, sehingga
dibutuhkan ruang yang fleksibel, nyaman, dan edukatif.

: lalan Raden Ajeng Kartini, Ngeblek, Pelem, Kec. Pare, Kabupaten Kediri, lawa Timur

Selain sebagai pusat pendidikan, Kecamatan Pare juga
memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi
kreatif berbasis UMKM, sejalan dengan program
Pemerintah Kabupaten Kediri yang menekankan
ekonomi kerakyatan dan pelestarian budaya lokal
Sayangnya, kurangnya fasilitas pendukung vang
membuat UMEM kesulitan berkembang dan bersaing
di pasar modern.  Kondisi ini menunjukkan perlunya
ruang multifungsi yang mampu mengintegrasikan

kebutuhan tersebut secara berkelanjutan.

¥ Lokasi tapak : lalan Raden
Ajeng  Kartini, MNgeblek,
 Pelem, Kec. Pare, Kabupaten
Kediri, Jawa Timur 64213,
Luas: 20926,12 m*
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Perancangan ini mengusung konsep “Grow Local, Learn
Global” yang mendorong pertumbuban individu dan
komunitas melalui penguatan potensi lokal seperti
budaya, keterampilan, dan material alam, sekaligus
terbuka terhadap pengetahuan dan inspirasi dari luar.
Melalui prinsip interweave, yakni menciptakan ruang
interaktif yang mendukung kolaborasi dan pertukaran
ide antar pengunjung. Transisi antar zona dirancang
menyatu secara alami melalui elemen kanopi, lantai
berpola sambung, fasad terbuka, serta pencahayaan
dan vepgetasi alami. Prinsip synergreen juga diterapkan
melalui pencahayaan alami, wventilasi silang, serta
penggunaan material lokal seperti bambu dan kayu
yang ramah lingkungan. Nilai-nilai keislaman seperti
dalam Surah Al-Hujurat (49:13), Al-Bagarah (2:164), dan
Ar-Ra’'d {13:11) turut diintegrasikan, memperkuat
makna interaksi sosial, kesadaran lingkungan, dan
perubahan dari dalam diri.

Tujuan perancangan ini adalah menyediakan ruang
multifungsi  yang mendukung aktivitas  pelajar,
menggabungkan fasilitas edukasi dan gaya hidup
remaja, serta mendukung UMKM dan ruang terbuka
hijau guna mendorong kreativitas lokal. Pendekatan
arsitektur biophilic digunakan untuk menciptakan ruang
yang sehat, alami, dan nyaman bagi pengguna. Konsep
ini berasal dari gagasan bigphilia cinta terhadap
kehidupan yang menekankan pentingnya hubungan
manusia dengan alam. Menurut Kellert dan Browning,
arsitektur biophilic mampu menciptakan hubungan
positif antara manusia dan alam, serta meningkatkan
kesejahteraan melalui ruang yang terhubung secara
visual dan sensori, Penerapannya dalam Pare Lifestyle
Center for Edutainment diharapkan dapat menarik
minat pengunjung, mendukung ekonomi lokal, serta
menumbuhkan  kepedulian  terhadap alam  dan
komunitas.
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Penerapan konsep rancangan diwujudkan  melalui
bentuk massa bangunan yang terbuka dan dinamis,
menciptakan fleksibilitas ruang serta memperkuat
konektivitas antar area. Ruang terbuka dirancang
menyatu dengan jalur sirkulasi, sehingga mendukung
pergerakan yang lebih alami dan efisien. Prinsip
interweave  diterapkan dengan  mengintegrasikan
bangunan, ruang publik, dan lanskap menjadi ruang
yang saling terhubung. Prinsip Synergreen diwujudkan
melalui pencahayaan alami, wventilasi silang, dan
penempatan ruang hijau  untuk  meningkatkan
kenyamanan termal pengguna. Pendekatan ini tidak
hanya mempertimbangkan fungsi, tetapi  juga
memperhatikan kualitas ruang bagi kenyamanan dan
keberlanjutan. Seluruh elemen disusun agar dapat
merespans kebutuhan gaya hidup masyarakat. Hal ini
bertujuan menciptakan lingkungan yang sehat, ramah
pengguna, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan.

Ruang seperti Literary Space dan Productivity Spoce
dirancang secara terbuka dan linier, menciptakan
suasana edukatif yvang luas dan inklusit. Jalur sirkulasi
organik menghubungkan berbagai fungsi ruang secara
fleksibel, membentuk area interaktif dan kolaboratif.
Integrasi antara fungsi belajar, berkarya, dan ruang
publik  mendukung terwujudnya  lingkungan vyang
partisipatif dan inspiratif, Prinsip Synergreen diperkuat
dengan penggunaan ventilasi silang, lanskap hijau, dan
cahaya alami untuk menciptakan kenyamanan dan
keberlanjutan. Nilai-nilai lslam seperti islah, ukhuwah,
dan silaturahmi tercermin dalam penggunaan material
alami dan tata ruang yang mendukung interaksi sosial.,
Desain ruang ini mendorong terbentuknya komunitas

belajar yang saling berbagi pengetahuan  dan
pengalaman. Hal ini menciptakan suasana vyang
kondusif untuk pembelajaran, kebersamaan, dan

pertumbuhan komunitas.
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Desain arsitektural menggunakan bentuk lengkung
yang fleksibel dan menyatu dengan alam, menciptakan
harmoni antara ruang dan lingkungan sekitar. Pola ini
tidak hanya memperkuat aspek estetika, tetapi juga
meningkatkan kualitas pencahayaan alami dan sirkulasi
udara di dalam bangunan. Fasad dan interior bangunan
memanfaatkan material daur ulang seperti limbah
bambu vyang merupaka produk unggulan dari
kabputaen Kediri, menciptakan identitas visual yang
unik dan berkarakter. Atap berpola geometris
dimanfaatkan untuk mengatur cahaya dan bayangan,
memperkaya pengalaman ruang secara wisual dan
fungsional. Fasad kaca juga mendukung efisiensi energi
dengan memaksimalkan cahaya alami dan memperkuat
hubungan visual antara ruang dalam dan luar. Selurub
elemen  tersebut  dirancang  untuk  menciptakan

bangunan yang tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga berkelanjutan secara lingkungan.
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Area seperti cafe, food court, dan gedung pertunjukan
dirancang sesuai fungsi masing-masing, menggunakan
atap yang menunjang kenyamanan dan efisiensi. Atap
berundak pada food court membantu memperlancar
sirkulasi wdara dan mengurangi panas berlehbih,
mencerminkan nilai thayyib yang mengedepankan
kebaikan dan  manfaat. Gedung pertunjukan
menggunakan atap menjulang  yang mendukung
kualitas akustik dan menarik secara wvisual, sejalan
dengan prinsip ihsan yang menekankan keindahan. Kisi-
kisi bergelombang pada fasad memungkinkan
pencahayaan alami dan wentilasi optimal di dalam
bangunan. Sementara itu, amphitheoter outdoor dan
ruang fleksibel menciptakan pengalaman ruang yang
terbuka, ramah, dan mendukung interaksi sosial serta
aktivitas kreatif. Seluruh rancangan ini mendukung
terciptanya lingkungan wyang hidup, responsif, dan
menyatu dengan aktivitas masyarakat.
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